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INTISARI 

 

  Nicko Purbaya, C2057201053, 2024. Aplikasi Berbasis Web Pengarsipan Alat 

Ukur Tanah Geospasial Pada Bidang Survey Pemetaan Dikantor Wilayah 

Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah, Pembimbing I Bayu 

Pratama Nugroho, S.Kom., M.T. Pembimbing II Rosmiati, M.Kom. 

 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan sistem 

informasi pengarsipan yang mampu menyimpan data peminjaman, pengembalian, 

penggunaan alat, serta alat ukur tanah apa saja yang didata pada Bidang Survei 

Pemetaan Dikantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah 

dengan sesuai standar pengarsipan ANRI(Arsip Nasional Republik Indonesia) 

Untuk dapat membantu efesien pekerjaan pada bagian pengarsipan alat ukur tanah 

geospasial dengan menggunakan sistem berbasis webiste. 

Dalam laporan ini menggunakan bahasa pemrograman PHP, software 

Notepad++ untuk Coding, dan Balsamiq Mockup untuk membuat rancangan 

interface. Disamping itu perancangan sistem baru juga dilakukan dengan 

penyusunan sistem secara umum yang teriri dari data flow diagram, struktur 

database. Lokasi penelitian ini berada di Bidang Survei Pemetaan Kantor Wilayah 

Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah sebagai tempat pengumpulan 

data dan observasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 

model pengembangan perangkat lunak Waterfall dan pengujian menggunakan 

blackbox testing. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi berbasis web pengarsipan alat 

ukur tanah geospasial, Pengujian menggunakan blackbox testing menunjukan 

hasil yang sesuai dengan yang diharapkan dan semua fitur aplikasi berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. Hasil respon pengguna menunjukkan 

85% setuju dan memberikan tanggapan yang baik terhadap aplikasi ini.  

Kata Kunci: Aplikasi, Pengarsipan, Alat Ukur Tanah, Web, Badan Pertanahan 

Nasional 
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ABSTRAC 

 

  Nicko Purbaya, C2057201053, 2024. Aplikasi Berbasis Web Pengarsipan Alat 

Ukur Tanah Geospasial Pada Bidang Survey Pemetaan Dikantor Wilayah 

Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah, Pembimbing I Bayu 

Pratama Nugroho, S.Kom., M.T. Pembimbing II Rosmiati, M.Kom. 

 

The target of writing final assignment is to produce an archiving information 

system that is capable of storing data on borrowings, returns, use of tools, and any 

land measuring instruments recorded in the Mapping Survey Sector at the Central 

Kalimantan National Land Agency Regional Office in accordance with ANRI 

archiving standards (National Archives). Republic of Indonesia) To help streamline 

work in the archiving section of geospatial land measuring tools using a website-

based system. 

This final assignment uses the PHP programming language, Notepad++ 

software for coding, and Balsamiq Mockup to create an interface design. Apart 

from that, the design of the new system is also carried out by preparing a general 

system consisting of data flow diagrams and database structures. The location of 

this research is in the Mapping Survey Field at the Kalimantan National Land 

Agency Regional Office as a place for data collection and observation. This 

research uses qualitative research and the Waterfall software development model 

and testing using black box testing. 

 This research produces a web-based application for archiving geospatial 

land measuring tools. Testing using black box testing shows results that are as 

expected and all application features work well and meet requirements. The results 

of user responses show that 85% agree and give good responses to this application. 

Keyword: Applications, Archiving, Land Measuring Instrument, Web, Land Agency 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Badan Pertanahan Nasional adalah Lembaga Pemerintah Non 

Departemen (LPND) yang berkedudukan  dibawah dan bertanggung jawab 

langsung  kepada presiden Era Reformasi (Privatum, 2014)  atau secara 

umum adalah lembaga pemerintah non kementerian yang mempunyai tugas 

dibidang pertanahan , intansi ini terbentuk berdasarkan Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 1988 . 

 Kedudukan Badan Pertanahan Negara (BPN) sebagai satu - satunya 

lembaga atau institusi yang diberikan kewenangan untuk mengemban 

amanah dalam mengelola bidang pertanahan diakui secara normatif melalui 

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 85 Tahun 2009. Dalam Pasal 2 

Peraturan Presiden Nomor 85 dijelaskan bahwa Badan Pertanahan Nasional 

(BPN) melakukan tugas Pemerintah di bidang Pertanahan secara Nasional, 

Regional, sektoral dan mempunyai unit kerja yaitu kantor wilayah Badan 

Pertanahan Nasional di tiap-tiap Provinsi, Kabupaten dan Kota . 

Pada PMNA 17 tahun 2020 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Dan Kantor Pertanahan 

Menjelaskan tentang susunan organisasi yang berada didalam kantor 

wilayah badan pertanahan nasional, yaitu Bagian Tata Usaha, Bidang 

Survei dan Pemetaan, Bidang Penetapan Hak dan Pendaftaran, Bidang 

Penataan dan Pemberdayaan, Bidang Pengadaan Tanah dan 

Pengembangan, dan Bidang Pengendalian dan Penanganan Sengketa,  
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bidang Survei Pemetaan mempunyai tugas pelaksanaan pengukuran 

dan pemetaan bidang dan ruang, pemeliharaan kerangka dasar kadastral 

nasional dan pengukuran batas administrasi dan kawasan, pengukuran dan 

pemetaan dasar sehingga bidang survei dan pemetaan juga memerlukan alat 

ukur tanah geospasial guna mengerjakan proses pekerjaan di lapangan, 

tetapi pada bidang survei pemetaan mempunyai masalah dengan alat ukur 

tanah geospasial yaitu dalam proses peminjamaan alat ukur tanah, proses 

penggunaan alat ukur tanah dalam kegiatan pengukuran , dan proses 

pengecekan kelayakan alat ukur tanah tersebut oleh karna itu perlunya 

aplikasi yang dapat melakukan pengarsipan dari segi kondisi dan 

pengunaan alat ukur tanah geospasial tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pokok 

permasalahannya adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana sebuah aplikasi berbasis web dapat membantu dan 

efisiensikan pekerjaan pengarsipan alat ukur tanah geospasial ? 

 1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan tidak menyimpang dari rumusan 

masalah yang ada, maka penelitian ini dibatasi yaitu: 

1. Peneliti hanya membuat aplikasi berbasis web hanya pada bidang 

Survei Pemetaan pada Kantor Wilayah Badan Pertanahanan 

Nasional Kalimantan Tengah. 
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2. Peneliti hanya meliputi proses pengarsipan alat ukur tanah dari 

seluruh kegiatan yang menggunakan alat ukur tanah geospasial 

seperti surat peminjaman alat ukur tanah geospasial, surat tugas 

penggunanaan alat ukur tanah geospasial. 

3. Serta peneliti juga mencari dari bukti dokumentasi kondisi alat 

ukur tanah geospasial dan catatan pengembalian alat ukur tanah 

geospasial. 

4. Aplikasi ini mengarsip data mengenai alat ukur tanah geospasial 

dari semua kegiatan yang ada. 

5. Hasil cetak atau keluaran dari aplikasi ini berupa data arsip dari 

kegiatan yang berkaitan mengenai alat ukur tanah secara 

keseluruhan. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini ialah dapat Membuat aplikasi yang 

efisiensi dalam membantu pekerjaan yang berfokus pada pengarsipan 

alat ukur tanah geospasial di bidang Survei Pemetaan Kantor Wilayah 

Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

a      Bagi Mahasiswa STMIK Palangkaraya  
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Manfaat bagi mahasiswa STMIK yaitu dapat menambah 

wawasan bagaiman membuat aplikasi pengarsipan yang baik 

sesuai ANRI (Arsip Nasional Republik Indonesia). 

b Bagi STMIK Palangkaraya 

Manfaat yang diberikan kepada kampus STMIK 

Palangkaraya yaitu sebagai penambah literatur pustaka di 

perpustakan STMIK Palangkaraya serta bahan referensi dan 

dokumen akademik. 

c Bagi KANWIL Badan Pertanahan Nasional Kalimantan 

Tengah  

Manfaat yang diberikan kepada KANWIL Badan 

Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah bagian Bidang 

Survey Pemetaan yaitu dapat membantu mempermudah dalam 

pengarsipan informasi tentang alat ukur tanah geospasial 

d Bagi Penulis 

Manfaat yang diperoleh penulis adalah dapat 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari dan meningkatkan 

kemampuan baik dari segi pembuatan dan pengembangan 

tentang “Aplikasi Berbasis Web Pengarsipan Data Alat Ukur 

Tanah Geospasial Pada Bidang Survey Pemetaan Di Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah”. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini dapat terarah, maka penyusunan ini disusun menurut 

sistematika penulisan berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  
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Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan   masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, sistematika 

penulisan dan juga penjelasan istilah kunci. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori-teori, rangkaian hasil penelitian yang relavan dan 

mendukung judul, definisi-definisi, model atau pendapat pakar yang 

langsung berkaitan dengan ilmu. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan metode penelitian yang digunakan teknik 

analisis dan pengumpulan data menguraikan tentang gambaran umum 

objek penelitian, misalnya gambaran umum perusahaan atau gambaran 

umum produk, serta data yang dipergunakan utuk memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian yang penting dari penelitian karena 

bagian ini memuat semua temuan ilmiah yang diperoleh sebagai hasil 

penelitian, diantaranya implementasi program, pengujian hasil uji coba 

program, manual program, manual instalasi, dan hasil penelitian dan 

pembahasan. Hasil penelitian dan pembahasan menguraikan program 

dan analisis dari hasil program. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan dan saran dari penulis yang diperoleh 

penulis selama penelitian dari hasil pembahasan yang berkaitan dengan 

judul Tugas akhir serta saran atas penulisan Tugas akhir ini. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

Dalam penelitiaan ini menggunakan beberapa sumber pustaka sebagai 

referensi, acuan, pedoman maupun sumber penelitian terdahulu sebagai 

pembanding dalam melakukan penentian. Sumber pustaka yang digunakan 

dapat ditinjau dari berbagai aspek serta metode yang digunakan dan hasil 

maupun kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian. 

2.1.1 Pengarsipan Data 

 Pengarsipan data adalah proses penyimpanan dan pengelolaan data 

yang penting untuk tujuan referensi, pemulihan, dan penggunaan di masa 

depan. Ini dapat mencakup berbagai jenis data, mulai dari dokumen fisik 

hingga data digital. Menurut Frengki Arjuna, Dkk (2021) pengarsipan data 

untuk dapat menjaga informasi dan keutuhan fisik dokumen tersebut. 

Sedangkan dalam pengartian umum menurut Friska Karunia, Dkk (2023) 

pengarsipan adalah tata cara pengurusan penyimpanan surat menurut aturan 

dan prosedur yang berlaku menginkat 3 unsurr pokok yang meliputi: 

penyimpaan (storing), penempatan (placing), dan pembuatan (creating) 

2.1.2 Aplikasi Berbasis Web 

Aplikasi berbasis web adalah jenis perangkat lunak yang diakses melalui 

browser web tanpa perlu menginstalnya di perangkat pengguna. Mereka 

umumnya disimpan di server web dan berfungsi secara online. Menurut Ananta 

Dicapriyo, Dkk (2021, pp. 119-123) aplikasi adalah penerapan dari rancangan 

sistem untuk mengolah data dengan menggunakan aturan atau bahasa 
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pemrograman tertentu yang dibuat agar dapat mengerjakan dan menjalankan 

tugas spesifik dari pengguna. Sedangkan menurut Arif Wahyudi Suryanto, dkk 

(2021, p. 1) Aplikasi berbasis web merupakan aplikasi yang dibuat dengan 

memanfatkan mekanisme yang sudah ada pada sistem web (WWW). 

2.1.3 Alat Ukur Tanah 

Alat Ukur Tanah adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur dan 

merekam data geospasial yang diperlukan dalam proses pemetaan serta 

digunakan untuk mengukur jarak dan sudut , menurut Elizabeth Titiek Winanti, 

dkk (2022) dan sedangkan menurut Lia Hardina Harahap, dkk (2013) fasilitas 

peralatan ukur tanah digunakan sebagai alat bantu untuk kemudahan dalam 

melaksanakan proses belajar pengukuran dasar survei. 

2.1.4 Geospasial 

Geospasial adalah istilah yang digunakan untuk mengacu pada informasi 

yang berkaitan dengan lokasi dan tempat di Bumi. Informasi geospasial 

melibatkan data geografis yang mencakup koordinat geografis (garis lintang 

dan bujur), peta, citra satelit, data elevasi, dan berbagai jenis informasi lainnya 

yang dapat dihubungkan dengan lokasi geografis, menurut Kenny Lahinta, dkk 

(2022) Geospasial ialah   kumpulan   informasi   yang mengambarkan  data  

spasial  terkait  lokasi  geografis, dimensi,  ukuran  atau karakteristik objek  

alam  untuk permukaan bumi sedangkan menurut Suhariyanto (2020) 

Geospasial atau ruang kebumian adalah aspek keruangan yang menunjukkan 

lokasi, letak, dan posisi suatu objek atau kejadian yang berada di bawah, pada, 

atau diatas permukaan bumi yang dinyatakan dalam sistem koordinat tertentu. 
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2.1.5 Badan Pertanahan Nasional 

BPN merupakan bidang pemerintahan yang melaksanakn tugas dan 

tanggung jawab dibidang pertanahan sesuai dengan kententuan peraturan 

perundang-undangan. Sebagaimana dalam kententuan Pasal 1 ayat (1) 

keputusan presiden Nomor 26 Tahun 1988 tentang Badan Pertanahan 

Nasional, bahwa BPN termasuk lembaga pemerintah yang bukan bagian 

dapartemen. Menurut Nur Fadillah (2022)  Kementerian Agrarian dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR) mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan 

tata ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan 

pemerintahan negara. Sedangkan menurut Eny Sulistyowati (2014, p. 5) 

BPN bergerak dalam pelayanan jasa masyarakat yang melakukan 

pengurusan terkait pertanahan, juga dituntut bisa memberikan pelayan yang 

baik sehingga masyarakat merasa puas. 

2.1.6 Model Waterfall 

Model pengembangan perangkat lunak Waterfall adalah salah satu 

pendekatan klasik untuk pengembangan perangkat lunak. Metode ini 

mengikuti pendekatan linear dan sekuen dalam pengembangan perangkat 

lunak, dengan setiap tahap yang harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke 

tahap berikutnya. Sedangkan menurut Ginanjar Wiro Sasmito ( 2017) 

Metode Waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang 

sistematik dan sekuensial dan tahapan tahapan melakukan Waterfall yaitu: 

Requirements analysis and definition, System and software design, 
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Implementation and unit testing, Integration and system testing, Operation 

and maintenance. 

2.1.7 UML (Unified Modeling Language)  

Menurut Yuli Safitri, M. Kom (2016) Unified Modeling Language 

(UML) adalah sebuah bahasa yang berdasarkan gambar untuk 

menvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun dan pendokumentasian 

dari sebuah sistem pengembangan perangkat lunak berbasis Objek dan 

menurut Andy Prasetyo Utomo (2013, p. 1) Unified Modeling Language 

(UML) adalah kumpulan notasi grafis yang didukung oleh sebuah meta-

model tunggal, yang membantu dalam menjelaskan dan merancang sistem 

perangkat lunak, khususnya sistem perangkat lunak dibangun menggunakan 

gaya berorientasi objek 

Dari beberapa penjelasaan teori peneliti tersebut dapat disimpulkan 

bahwa UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa visual standar yang 

digunakan dalam dunia rekayasa perangkat lunak dan pemodelan sistem. 

UML digunakan untuk merancang, menggambarkan, dan 

mendokumentasikan struktur dan perilaku sistem perangkat lunak maupun 

non-perangkat lunak.  

UML terdiri atas banyak elemen-elemen grafis yang digabungkan 

membentuk diagram. Tujuan representasi elemen elemen grafis ke dalam 

diagram adalah untuk menyajikan beragam sudut pandang dari sebuah sistem 

berdasarkan fungsi masing-masing diagram tersebut. Kumpulan dari beragam 

sudut pandang inilah yang kita sebut sebuah model. UML mendefinisikan 

diagram-diagram (Utomo, 2013):  



11 
 

 
 

a) Diagram Use Case  

Diagram Use Case menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan 

oleh suatu sistem dari sudut pandang pengamatan luar. Komponen 

pembentuk diagram use case adalah:  

 Aktor mengambarkan pihak-pihak yang berperan dalam sistem. 

 Use Case, aktivitas/sarana yang disiapkan oleh bisnis/sistem. 

Pada Use Case Diagram. Ada beberapa simbol sebagai berikut: Reni 

Maharani  & Mustar Aman (2017, p. 2). 

 

 Tabel 2. 1  Simbol Use Case Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1  

 Aktor 

Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi 

yang akan dibuat di luar sistem 

informasi itu sendiri. 

2  

Use Case 

Fungsionalitas yang disediakan 

sistem sebagai unit-unit yang saling 

bertukar pasan antar unit atau aktor. 

3  

Asosiasi 

Komunikasi antara aktor dan use 

case yang berpartisipasi pada use 

case atau use case memiliki interaksi 

dengan aktor. 
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Sumber: Reni Maharani, Mustar Aman (2017) 

b) Sequence Diagram  

Sequence Diagram banyaknya diagram sequence yang harus 

digambar adalah sebanyak pendefinisian use case yang memiliki proses 

sendiri atau penting semua use case yang telah didefinisikan interaksi 

jalannya pesan sudah dicakup pada diagram sequence sehingga 

semakin banyak use case yang didefinisikan maka diagram sequence 

yang harus dibuat juga semakin banyak. (Reni Maharani, Mustar Aman 

(2017)) 

 

 

 

4  

Generalisasi 

Dimana fungsi yang satu adalah 

fungsi yang umum dari yang lainnya. 

5  

<<Include>> 

Relasi use case dimana proses 

bersangkutan akan dilanjutkan ke 

proses yang dituju. 

6  

<<Extend>> 

Relasi use case yang ditambahkan 

dapat berdiri sendiri, walaupun tanpa 

use case tambahan itu. 
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Tabel 2. 2. Simbol Sequence Diagram 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1    LifeLine Objek entity, antarmuka yang saling 

berinteraksi. 

2  Object Message Menggambar kan pesan atau 

hubungan antar objek, yang, 

menunjukkan urutan kejadian yang 

terjadi. 

3  Message to self Menggambar kan pesan atau 

hubungan objek itu sendiri, yang 

menunjukkan urutan kejadian yang 

terjadi. 

4  

 

Aktor Menspesifika sikan himpunan peran 

yang pengguna mainkan ketika 

berinteraksi dengan use case 

Sumber  : Reni Maharani, Mustar Aman (2017) 

c) Diagram Activitas ( Activity Diagram ) 

Diagram aktivitas menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas, 

digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas ang dibentuk dalam suatu 

operasi sehingga dapat juga digunakan untuk aktivitas lainnya seperti 

use case. Menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam 

sebuah proses. Dipakai pada business modeling untuk memperlihatkan 
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urutan aktifitas proses bisnis. Struktur diagram ini mirip flowchart atau 

data flow diagram pada perancangan terstruktur simbol dalam activity 

diagram. 

Tabel 2. 3 Simbol Activity Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1  Status Awal Status awal aktivitas 

2  Status Akhir Akhir dari aktivitas 

3  Aktiv itas Aktivitas yang dilakukan system 

4  Percabangan 

(Fork ) 

Menunjukan aktivitas yang 

dilakukan secara parallel 

5  Penggabungan 

(Join) 

Asosiasi penggabunga n dimana 

lebih dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu 

6  Deciceon Mengganbarkan sebuah kejadian 

yang memiliki dua buah nilai 

jawaban 

Sumber  : Reni Maharani, Mustar Aman (2017) 

d) Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Sedangkan 

Menurut Haviludin (2011) Class diagram menggambarkan struktur statis 
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dari kelas dalam sistem anda dan menggambarkan atribut, operasi dan 

hubungan antara kelas. 

Table 2. 4 Simbol Class Diagram 

Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2014) 

2.1.8 Skala Likert 

Skala Likert adalah metode yang digunakan dalam penelitian sosial dan 

ilmu perilaku untuk mengukur sikap, persepsi, atau pendapat seseorang 

terhadap suatu topik atau pernyataan tertentu. Sedangkan menurut Woro Isti 

Rahayu dan Mauliddhia Restu Shafina (2022) Skala likert merupakan skala 

psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner. Skala ini paling banyak 

digunakan dalam riset berupa survey dan Skala likert dilakukan untuk 

No Notasi Keterangan Simbol 

1 Object Blok-blok pembangun program. 

Bagian atas class menunjukkan 

namadari class, bagian tengah 

mengindikasika n atribut dari class, 

dan bagian bawah mendefinisikan 

method dari sebuah class 

 

2 Activation Menunjukkan relationship atau 

hubungan antar class 

 

3 Lifeline Menunjukkan ketergantungan antara 

satu class dengan class yang lain 

 

Class Diagram 
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pengukuran sikap, pendapat, dan persepsi seseorang maupun sekelompok 

orang mengenai kejadian atau gejala sosial. 

Tingkat persetujuan yang dimaksud dalam skala Likert ini terdiri dari 4 

pilihan skala yang mempunyai gradasi dari Sangat Setuju (SS) hingga Sangat 

Tidak Setuju STS). 4 pilihan tersebut dapat dlihat pada table berikut : 

Tabel 2. 4 Peneliaian Skala Likert 

Keterangan Nilai 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Woro Isti Rahayu dan Mauliddhia Restu Shafina (2022) 

Variabel-variabel yang diukur, akan dijelaskan dalam beberapa 

indikator dan masing-masing indikator mempunyai sub indikator. Sub 

indikator ini akan dijadikan dasar untuk menyusun item-item instrumen yang 

berupa pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner. 

2.1.9 Black Box Testing 

Black-box testing (pengujian kotak hitam) adalah metode pengujian 

perangkat lunak yang fokus pada pengujian fungsionalitas aplikasi tanpa 

memerhatikan struktur internal atau logika kode sumber.  

Dalam pengujian ini, penguji beroperasi seperti pengguna akhir yang 

menguji aplikasi dengan memberikan input tertentu dan memeriksa output 
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atau respons yang dihasilkan oleh aplikasi. Sedangkan menurut Astuti 

M.W., dkk (2021) merupakan pengujian kualitas perangkat lunak yang 

berfokus pada fungsionalitas perangkat lunak. 

2.1.10 Analisis PIECES 

PIECES adalah metode atau kerangka kerja untuk menganalisis dan 

memahami suatu masalah atau situasi. PIECES adalah singkatan yang 

menggambarkan beberapa elemen yang dianalisis dalam metode ini, yaitu: 

1 Performance (Kinerja) : Ini berarti menganalisis kinerja atau hasil yang 

diinginkan dan yang sebenarnya dari suatu sistem atau situasi. Dalam 

analisis PIECES, Anda akan mengidentifikasi bagaimana sistem atau 

situasi seharusnya berkinerja dan apa kenyataannya. 

2 Information (Informasi): Ini mencakup informasi yang diperlukan untuk 

mendukung sistem atau situasi tersebut. Anda akan menganalisis 

bagaimana informasi diproses, dibagikan, dan dikelola dalam konteks 

masalah atau situasi yang sedang dihadapi. 

3 Economic (Ekonomi): Faktor ekonomi melibatkan analisis biaya, 

keuntungan, dan aspek finansial lainnya dalam konteks masalah atau 

situasi. Ini membantu dalam memahami dampak ekonomi dari berbagai 

pilihan dan keputusan. 

4 Control (Kontrol): Ini mengacu pada kendali atau mekanisme pengaturan 

yang ada dalam sistem atau situasi. Anda akan menganalisis bagaimana 

kontrol dilakukan dan apakah ada potensi perbaikan atau peningkatan 

dalam hal ini. 
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5 Efficiency (Efisiensi): Ini melibatkan analisis efisiensi operasional dalam 

sistem atau situasi. Anda akan mengevaluasi sejauh mana sumber daya 

digunakan secara efisien. 

6 Service (Layanan): Ini mencakup elemen-elemen yang berkaitan dengan 

pelayanan atau layanan yang disediakan oleh sistem atau dalam situasi 

tertentu. Anda akan menganalisis apa yang ditawarkan kepada pengguna 

atau pelanggan. 

2.1.11 Xampp 

XAMPP adalah sebuah paket perangkat lunak yang digunakan untuk 

membuat lingkungan pengembangan web lokal. XAMPP memungkinkan para 

pengembang web untuk menciptakan dan menguji situs web atau aplikasi web 

secara lokal tanpa perlu mengakses internet. Ini sangat berguna untuk 

menghindari masalah saat mengembangkan, menguji, atau memperbaiki situs 

web tanpa memengaruhi situs web yang sudah ada secara online. Sedangkan 

menurutvPalit R.V., dkk (2015) XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang 

mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa 

program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), 

yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan 

penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. 

2.1.12 MySQL 

MySQL adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional 

(RDBMS) yang sangat populer dan open source. RDBMS adalah perangkat 

lunak yang digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses data 

dalam bentuk tabel yang terkait satu sama lain. Sedangkan Menurut Sitinjak 
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D.D.J.TJ., dkk (2020) MySQL merupakan tipe data relasional yang artinya 

MySQL menyimpan datanya dalam bentuk table-tabel yang saling 

berhubungan. 

2.1.13 Hypertext Prepcocesor (PHP) 

PHP adalah adalah bahasa pemrograman untuk membuat web yang 

server-side scripting. PHP digunakan untuk membuat halaman web dinamis. 

Sitinjak D.D.J.TJ., dkk (2020). 

2.1.14 Balsamic Mockup 

Balsamic mockup merupakan representasi visual kasar dari desain atau 

konsep produk sebelum dibangun atau dikembangkan sepenuhnya. 

Sedangkan menurut Ridlo M. R, dkk (2020)  Mockup antar muka pengguna 

(user interface) merupakan salah satu jenis model yang lincah yang dapat 

dugunakan untuk memperesentasikan persyaratan dalam bahasa yang dapat 

dimengerti oleh kedua belah pihak yaitu pengguna dan pengembang aplikasi. 

 

2.1.15 Hyper Text Markup Language (HTML) 

HTML (HyperText Markup Language) adalah bahasa markup yang 

digunakan untuk membuat dan memformat konten halaman web. HTML 

digunakan untuk menggambarkan struktur dan tata letak halaman web. Bahasa 

ini terdiri dari elemen-elemen (tags) yang digunakan untuk menandai bagian-

bagian berbeda dari halaman web. Sedangkan menurut Hendi Sama, Eric 

Hartanto (2021) HTML (Hypertext Markup Language) HTML atau yang 

disebut juga hyper text markup language, merupakan salah satu bahasa markup 
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dasar yang dipakai dalam membangun suatu halaman web anggar dapat 

menampilkan beragam informasi pada suatu browser internet yang diggunakan 

oleh user.  

2.1.16 Basis Data (Database) 

Basis data (database) adalah kumpulan data yang terorganisasi dengan 

baik yang disimpan dalam suatu sistem komputer. Data dalam basis data diatur 

dalam tabel, yang terdiri dari baris dan kolom, dan dapat diakses, dimodifikasi, 

atau diambil dengan bantuan perangkat lunak sistem manajemen basis data 

(Database Management System, DBMS). Menurut Amijaya F.D.T.A., M.Si.. 

dkk (2019). 

2.1.17 Draw.io 

Draw.io adalah perangkat lunak diagram dan alat gambar online yang 

memungkinkan pengguna untuk membuat berbagai jenis diagram, bagan, 

grafik, dan ilustrasi secara visual. Ini adalah aplikasi berbasis web yang sangat 

populer untuk membuat diagram alir, diagram organisasi, diagram jaringan, 

grafik alur kerja (flowchart), diagram UML (Unified Modeling Language), dan 

banyak jenis diagram lainnya. Menurut Suharyanto E., S.T, M.Kom. (2022) 

Draw.io merupakan sebuah situs yang didesain khusus untuk menggambar 

diagram secara online. Untuk mengaksesnya hanya diperlukan browser yang 

mendukung HTML5 dan juga koneksi internet. Draw.io sudah terintegrasi 

dengan Google Drive untuk penyimpanan file selain mengekspor dalam bentuk 

JPG/PNG/SVG/XML. 
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2.1.18 Google Chrome  

Google Chrome adalah peramban web yang dikembangkan oleh 

Google. Ini adalah salah satu peramban web paling populer dan banyak 

digunakan di seluruh dunia. Sedangkan menurut Pradnyana B.P., dkk (2022) 

Google Chrome merupakan aplikasi browser di internet yang banyak 

digunakan. Dengan ini, kita dapat mengeksplor atau berselancar di internet 

untuk mencari materi pelajaran khusus dibuat untuk keperluan pendidikan. 

2.2  Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan kajian yang berisi uraian tentang 

informasi dari hasil penelitian orang lain yang memiliki kaitan atau hubungan 

terhadap pokok permasalahan dengan hasil pemaparan ringkasan hasil penelitian 

yang relevan dengan didukung dengan judul dan fakta fakta yang dikemukakan 

terhadapa sumber yang valid. Penelitian yang relevan merupakan bentuk karya 

karya yang dihasilkan oleh seorang penulis maupun peneliti yang belum ada 

maupun yang sudah ada sebagai patokan ataupun rekomendasi yang akan 

digunakan oleh peneliti selanjutnya berdasarkan dengan topik yang serupa.
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Dalam hal ini diperoleh beberapa contoh penelitian yang dapat 

dijadikan sebagai sumber pendukung, acuan judul sesuai dengan fakta-fakta 

penelitian yang telah berhasil dirimpun sebagai berikut: 

Tabel 2. 5 Penelitian Yang Relevan 

No 
Penulis/ 

Tahun 

Topik  

Penelitian 

Metode  

Penilitian 

Topik 

Pembahasan 

Hasil 

1 Ande Rizky 

Riefnaldi, 

dkk / 2021 

Pembuatan 

Sistem 

Informasi 

Pengarsipan 

Surat Pada 

Kantor Desa 

Sandik 

Berbasis 

Website 

Waterfall Penelitian ini 

bertujuan untuk 

membuat sistem 

informasi 

pengarsipan surat 

berbasis website 

pada kantor desa 

sandik guna 

mengefisien dan 

mempermudah 

dalam pendataan 

pengelolaan 

sumber informasi 

-Sistem informasi 

pengarsipan surat 

yang dibuat dapat 

digunakan untuk 

melakukan 

pendataan, 

pengelolan, 

pengarsipan, serta 

mencetak surat 

masuk dan surat 

keluar di Kantor 

Desa Sandik 

-Sistem informasi 

pengarsipan surat 

hanya memiliki satu 

pengguna, yaitu 

admin yang seluruh 

proses yang terdapat 

pada sistem. 

2 Muhammad

, dkk / 2022 

Implementasi 

Sistem 

Informasi 

Pengarsipan 

Sertifikat 

Tanah Pada 

Kantor Badan 

Pertanahan 

Nasional 

(BPN) Kota 

Pekan Baru 

Waterfall Penelitian ini 

bertujuan untuk 

membuat sistem 

informasi berbasis 

web pada kantor 

badan pertanahan 

nasional (BPN) di 

kota pekanbaru 

yang berfokus 

pada pengarsipan 

sertifikat tanah 

guna 

mengurangin 

terjadinya 

kehilah, 

kerusakan 
sertifikat tanah. 

Sistem ini dapat 

memberikan solusi 

bagi instansi terkait 

dalam memperoleh, 

mengelola, serta 

menghasilkan 

informasi tentang 

hal-hal mengenai 

arsip sertifikat tanah 

oleh pegawai guna 

untuk pengambilan 

keputusan serta 

tindakan secara 

efektif dan efisien. 
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3 Deni 

Kusmana, 

S.Kom, dkk 

/ 2018 

Sistem 

Informasi 

Pengarsipan 

Dokumen 

Berbasis Web 

Pada PT. 

Bridgestone 

Tire 

Indonesia 

Waterfall Tujuan penelitian 

ini untuk 

membuat sistem 

informasi 

pengarsipan 

berbasis web guna 

membantu 

pengelolahan 

administrasi 

tentang surat 

menyurat menjadi 

lebih efisien , dan 

pemrosesan data 

yang cepat. 

-Dengan penerapan 

sistem informasi 

berbasis web pada 

pencatatan dokumen 

dapat mengurangi 

waktu proses 

pencatatan dan 

penomoran registrasi 

dokumen karena 

petugas administrasi 

tidak perlu mencari 

dokumen list di file 

cabinet dalam proses 

pencatatan ini. 

-Dengan di simpan 

dokumen dalam 

bentuk Softcopy 

pada database sistem 

maka resiko 

kehilangan dokumen 

dapat di kurangi, dan 

untuk penyimpanan 

dokumen fisik 

(hardcopy), sehingga 

diharapkan bisa 

mengurangi tempat 

penyimpanan 

dokumen fisik. 

 

4 Hadi 

Saputra , 

dkk /2021 

Aplikasi 

Penglolaan 

Data Dan 

Pengarsipan 

Pengunaan 

Tanah Bagian 

Penataan 

Pertanahan 

Pada Badan 

Pertanaha 

Nasional 

(BPN) Kota 

Banjarmasin 

Waterfall Penelitian ini 

berfokus untuk 

pengarsipan data 

penggunaan tanah 

guna 

mengefisiensikan 

pekerjaan pada 

bagian IP4T atau 

inventarisasi 

penguasaan, 

pemilikan, 

penggunaan, dan 

pemanfaatan 

tanah 

-Meminimalisir 

kesalahan pada saat 

menginputkan data, 

dan jika melakukan 

kesalahan 

penginputan akan 

lebih mudah untuk 

memperbaiki 

datanya. 

-Pengelolaan data 

memiliki keamanan 

tinggi sehingga tidak 

sembarang orang 

bisa mengaksesnya. 
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5 Muhammad 

Munawir 

Arpan, Arif 

Dian 

Maulana / 

2021 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Informasi 

Pengarsipan 

Dokumen 

Berbasis Web 

di Kantor 

Kecamatan 

Siak Hulu 

Waterfall Tujuan Penelitian 

ini untuk 

membuat sistem 

pengarsipan 

dokumen berbasis 

web guna 

membantu dalam 

pengelolaan 

manajamen yang 

baik. 

Sistem informasi 

pengarsipan 

dokumen dirancang 

dengan tujuan agar 

mempermudah 

dalam proses 

pengelolaan 

pengarsipan surat 

masuk dan surat 

keluar. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tinjauan Umum 

Peneliti membuat tugas akhir mengenai aplikasi berbasis web pengarsipan 

data pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah 

merupakan kantor dinas yang memilik tugas yang penting dalam bidang 

pertanahanan dan mengelola bidang pertanahan diakui secara normatif. Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional beralamat Jl. Willem A. S No. 1 Palangka 

Raya 

Pada Penelitian ini penulis mengambil studi kasus dari pengarsipan alat 

ukur tanah geospasial yang berada di bidang survey pemetaan pada Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional. Pengarsipan alat ukur tanah pada Bidang 

Survey Pemetaan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional masih 

menggunakan Microsoft office tetapi masih melakukan penyimpanan secara 

manual yang disimpan dalam lemari khusus. Dari sinilah penulis mengangkat 

judul penelitian Aplikasi Berbasis Web Pengarsipan Data Alat Ukur Tanah 

Geospasial Pada bidang Survey Pemetaan Di Kantor Wilayah Badan Pertanahan 

Nasional Kalimantan Tengah agar memberikan solusi yang lebih baik untuk 

pengasirpan data alat ukur tanah geospasial di bidang survey pemetaan kantor 

wilayah Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah. 

3.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang merupakan jenis 

penelitian yang digunakan untuk membuat sistem perangkat lunak sesuai dengan 

keadaan atau situasi pada objek. Metode Kualitatif ini menerapkan tahapan-
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tahapan seperti identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, 

penetapan lokasi analisis data serta hasil. dalam pembuatan aplikasi pengarsipan 

berbasis web ini, dilakukan dengan pengembangan metode SDLC dengan model 

proses air terjun atau waterfall. Model waterfall adalah salah satu jenis model 

pengembangan siklus hidup klasik dimana menekankan fase yang berurutan dan 

sistematis. Model pengembangan ini dapat dianalogikan seperti air terjun, 

dimana setiap tahap dikerjakan secara berurutan mulai dari atas hingga bawah. 

Adapun tahapan dalam waterfall yaitu : 

1. Requirement Analysis 

2. System and Software Design 

3. Implementation 

4. Integration  

5. Testing 

6. Deployment 

7. Operation & Maintenance 

3.3 Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan rancangan yang digunakan sebagai pedoman 

dalam proses penelitian dan bertujuan untuk memberikan pegangan yang jelas 

dan terstruktur dalam melakukan penelitian. 

Metode yang digunakan oleh penulis sebagai kerangka kerja penelitian 

adalah metode waterfall. Metode waterfall adalah metode yang menekankan 

fase sistematis.  Metode waterfall ini harus dilakukan secara berurutan dengan 

tahap yang ada sebagai contoh pada gambar berikut ini : 
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

(Sumber : www.SoftwareTestingHelp.com) 

Penjelasan dari masing-masing tahapan dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Requirement Analysis 

Pada tahapan Requirement Analysis ini peneliti melakukan proses analisis 

kebutuhan atau tahap awal dalam melakukan pengembangan atau pembuatan 

sebuah perangkat lunak. Analisis ini dapat dilakukan dengan perencanaan 

sebelumnya tentang pengumpulan data dan kebutuhan aplikasi yang diinginkan 

berdasarkan wawancara secara langsung atau tidak langsung, serta melakukan 

observasi guna mempelajari dokumen-dokumen yang disediakan dari user 

terkait memperjelas kebuthan aplikasi. Peneliti juga melakukan perencanaan 

kebutuhan analisi dengan merencanaka software yang ingin digunakan, tempat 

pengumpulan data, rancangan sistem, rancangan interface, dan jadwal 

penelitian. 
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b. Design atau System Design 

Pada tahapan Design system peneliti memperhatikan siklus pengembangan 

perangkat lunak atau teknologi informasi yang berfokus pada merancang 

komponen teknis dari suatu sistem berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis 

pada tahap sebelumnya. Dengan telah melakukan tahap analisis penelitian 

sebelumnya maka peneliti membuat rancangan user interface, serta sistem 

berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya yang bertujuan 

untuk menjadi peneliti dalam pembuatan aplikasi maupun dalam pengcodingan. 

Rancangan user interface akan dibuat menggunakan balsamic mockup dan 

rancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language. 

c. Implementation 

Implementasi adalah tahap dalam siklus pengembangan perangkat lunak 

atau proyek teknologi di mana rencana teknis yang telah dirancang dari tahap 

sebelumnya yaitu desain sistem akan dicoba dilaksanakan, serta pada tahapan ini 

sistem atau perangkat lunak sebelumnya yang dalam proses dibangun akan 

dilakukan pengujian yang bertujuan apakah telah selaras nya dengan target 

kebutuhan aplikasinya. 

Pada tahapan implementasi dilakukan pembuatan aplikasi oleh programmer 

ataupun peneliti dengan menggunakan kode dari bahasa pemrogaman PHP dan 

HTML serta extended yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi atau sistem 

berdasarkan analisis kebutuhan sebelumnya. Proses Pembuatan aplikasi 

mengacu pada dokumen yang didapatin dari Wawancara serta observasi 

sebelumnya. 
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d.  System Testing 

System Testing bertujuan untuk melakukan pengujian yang merupakan 

langkah kritis dalam pengembangan perangkat lunak serta dapat membantu 

identifikasi terkait masalah sistem yang telah dibangun. Pada tahapan ini peneliti 

akan melakukan pengujian Blackbox Testing guna mengidentifikasi kesalahan 

yang terjadi. Jika aplikasi mengalami kesalahan maka kembali ke tahap 

sebelumnya pengcodingan dan melakukan tahap pengujian kembali apakah 

selaras dengan target dari analisis sebelumnya, bila aplikasi sukses dan sesuai 

dengan target dari tahapan sebelumnya maka aplikasi dapat memasukin tahapan 

deployment. 

e. System Deployment 

Tahapan ini bertujuan untuk mencoba mempublikasi tampa menggunakan 

localhost dan menguji aplikasi kembali berdasarkan saran atau feedback dari 

pengguna. Pengumpulan dan peniliaan feedback menggunakan Kuisioner guna 

menilai kepuasan pengguna serta menentukan langkah pemeliharaan yang sesuai 

dengan pengguna dan menentukan perubahan adaptasi berdasarkan situasi yang 

dialami pengguna. 

f. System Maintenance 

Pada tahapan maintenance aplikasi akan dikategorikan telah selesai dan 

masuk kedalam tahap pemeliharan yang bertujuan untuk memastikan aplikasi 

atau sistem berjalan dengan kesesuaian target setelah didemokan terhadap 

pengguna. 
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Serta tahapan maintenance atau pemeliharaan dapat memungkinkan 

pengembang sebelum atau selanjutnya untuk melakukan perbaikan atas 

kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahapan sebelumnya. 

3.4 Instrumen Penelitian  

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian. Sebagai alat pengumpulan data instrumen 

penelitian sangat besar perannya dalam menentukan kualitas penelitian. 

Keakukaratan penelitian ditentukan dari kualitas instrument yang digunakan dan 

prosedur pengumpulan data yang dilakukan. 

Dengan instrumen penelitian yang berkualitas maka data yang 

dikumpulkan benar dan tepat sesuai dengan fakta dilapangan. Sebaiknya bila 

instrument penelitian tidak berkualitas maka data yang dikumpulkan akan 

menjadi keliru atau tidak tepat sehingga menghasilkan kesimpulan penelitian 

yang tidak akurat dan kurang tepat. 

3.4.1 Instrumen observasi  

Metode observasi dilakukan oleh penulis dengan mengumpulkan data dan 

mengamati secara langsung pada bidang survey pemetaan kantor wilayah 

badan pertanahan nasional kalimantan tengah untuk mengetahui data yang 

akan diperlukan untuk pembuatan penelitian tugas akhir. Adapun hal-hal yang 

perlu diamati adalah: 
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1) Proses peminjaman alat ukur tanah geospasial. 

2) Proses penyimpanan surat peminjaman alat ukur tanah geospasial. 

3) Proses pengembalian alat ukur tanah geospasial.  

4) Proses penyimpanan surat bukti pengembalian alat ukur tanah geospasial. 

3.4.2 Instrument wawancara  

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk mengumpulkan data 

dengan cara bertanya secara langsung dan tidak langsung pada staff dan kasi 

dibidang survey pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional mengenai 

permasalahan – permasalahan yang terjadi pada proses ataupun sistem yang 

sedang berjalan, serta apa saja yang dibutuhkan pada sistem dan apa saja yang 

perlu dikembangkan. Adapun hal – hal rancangan pertanyaan yang akan 

ditanyakan adalah: 

a. Bagaimana sistem pengarsipan data alat ukur tanah geospasial pada bidang 

survey pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional kalimantan 

tengah? 

b. Apakah dibidang survey pemetaan memiliki sistem penyimpanan data 

arsip peminjaman alat ukur tanah geospasial dan pengembalian alat ukur 

tanah geospasial berbasis web dan komputerisasi? 

c. Bagaimana proses pengarsipan data alat ukur tanah geospasial dibidang 

survey pemetaan kantor wilayah badan pertanahana nasional 

d. Bagaimana mengetahui jumlah data peminjaman dan pengembalian alat 

ukur tanah geospasial   di bidang survey pemetaan kantor wilayah badan 

pertanahan nasional pada saat ini? 

e. Bagaimana proses peminjaman alat ukur tanah geospasial pada saat ini? 
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f. Bagaimana proses pengembalian alat ukur tanah geospasial pada saat ini? 

g. Apakah pengarsipan data alat ukur tanah geospasial di bidang survey 

pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional memerlukan aplikasi 

untuk mengelola penyimpanan data alat ukur tanah? 

h. Aplikasi pengarsipan yang seperti apa yang dibutuhkan unutk staff di 

bidang survey pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional 

Kalimantan Tengah? 

i. Warna apa yang harus dominan untuk aplikasi pengarsipan data alat ukur 

tanah geospasial nanti? 

3.4.3 Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi pustaka dengan cara 

mengumpulkan literatur, jurnal, buku dan dokumen yang berhubungan dengan 

topik mengenai Aplikasi Berbasis Web Pengarsipan Alat Ukur Tanah 

Geospasial. 

3.4.3 Kuisioner 

Peneliti akan memberikan pernyataan yang terkait dengan aplikasi 

pengarsipan berbasis web ini dan pertanyaan berfokus pada validasi apakah 

aplikasi sudah memenuhi harapan pengguna atau tidak, berikut adalah 

beberapa pertanyaan yang disediakan oleh peneliti: 

1. Aplikasi mudah diakses dan digunakan (User Friendly) 

2. Aplikasi menyediakan fitur keamanan berupa login dan logout 

(fitur keluar masuk aplikasi menggunakan username dan 

password) 
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3. Komposisi Pemlihan warna latar belakang sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 

4. Aplikasi menyediakan informasi mengenai alat ukur tanah secara 

cepat dan tepat 

5. Aplikasi menghasilkan output laporan dari penyimpanan data yang 

telah dibuat sesuai dengan kebutuhan  

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian berupa gambar dan dokumen-dokumen, 

peneliti melakukan dokumentasi menggunakan handphone sebagai alat 

bantu dalam proses mendokumentasikan kegiatan penelitian pada Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah. 

3.5 Teknik analisa dan prosedur pengumpulan data 

3.5.1 Teknik analisis 

Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti adalah PIECES 

(Performance, information, economic, control, efficiency, service). Analisis 

PIECES untuk menganalisis sistem manual maupun terkomputerasi yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan mengkoreksi. Analisis yang dikelola oleh 

penulis berupa cara pengarsipan data alat ukur tanah geospasial yang berupa 

peminjaman atapun pengembalian. Dalam menganalisis sebuah sistem 

diperlukan beberapa aspek penting diantara kinerja, informasi, ekonomi, 

keamanan aplikasi, efisiensi dan pelayanan. 
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3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 

empat yaitu: 

3.5.3 Observasi  

 Pada proses ini peneliiti melakukan observasi langsung pada 

bidang survey pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional 

Kalimantan Tengah. Untuk mengumpulkan data dan mengamati secara 

langsung proses pengarsipan dari proses peminjaman dan pengembalian alat 

ukur tanah geospasial serta pembuatan surat – suratnya.  

 Tahapan – tahapan untuk melakukan observasi adalah sebagai berikut: 

1) Penulis membuat surat izin untu melakukan observasi pada bidang 

survey pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional. 

2) Setalah mendapatkan izin dan diberi tanggal ditentukan, penulis 

melakukan observasi disurvei pemetaan kantor wilayah badan 

pertanahan nasional Kalimantan Tengah. 

3.5.4 Wawancara 

 Pada proses ini peneliti melakukan wawancara secara langsung 

dengan bapak Ahmad Rasis Sholikin serta bapak Aprilius dan wawancara 

secara tidak langsung terhadap staff dibidang survei pemetaan kantor 

wilayah badan partanahan nasional Kalimantan Tengah. Merupakan 

salah satu pegawai dibidang survei pemetaan. Dari hasil wawancara 

peneliti mendapatkan informasi mengenai bagaimana alur peminjaman 

alat ukur tanah geospasial, pengembalian alat ukur tanah geospasial dan 

proses bagaimana melakukannya. 
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 Tahapan – tahapan untuk melakukan wawancara adalah sebagai 

berikut: 

1) Penulis menanyakan kepada pihak dari bidang survei pemetaan 

kantor wilayah badan pertanahan nasional kalimantan tengah 

untuk menetukan narasumber untuk diwawancarai 

2) Setalah itu pihak kantor menunjuk bapak Ahmad Rasis Sholikin 

serta bapak Aprilius. Salah satu pegawai bidang survei pemetaan. 

3) Penulis memulai wawancara dengan memperkenalkan diri dan 

mengajukan pertanyaan mengenai permasalahan – permasalahan 

yang terjadi pada sistem atau cara kerja yang sedang berjalan, serta 

apa saja yang dibutuhkan pada sistem dan yang perlu diperhatikan 

dalam pengembangannya. 

3.5.5 Dokumentasi 

 Dokumentasi mempunyai tujuan mendapatkan data secara 

langsung dari tempat penelitian, pada proses ini peneliti mendapatkan foto 

mengenai rekap data digital tentang alat ukur tanah geospasial yang dalam 

proses peminjaman dan pengembalian, foto mengenai buku pengarsipan 

data manual dari proses peminjaman dan pengembalian alat ukur tanah 

geospasial, foto kegiatan observasi, serta foto kegiatan wawancara, dari 

bidang survei pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional 

kalimantan tengah. 

 Tahapan – tahapan untuk melakukan dokumentasi adalah sebagai 

berikut: 
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1) Pada saat obersvasi penulis izin meminta untuk diperbolehkan 

mengambil foto mengenai rekap data digital tentang alat ukur 

tanah geospasial yang dalam proses peminjaman dan 

pengembalian, foto mengenai buku pengarsipan data manual dari 

proses peminjaman dan pengembalian alat ukur tanah geospasial. 

2) Setalah selesai kegiatan wawancara penulis meminta foto bersama 

narasumber sebagai bukti melakukan wawancara 

3.5.6 Kuisioner 

 Pada proses ini peneliti memberikan pernyataan kepada user atau 

pegawai dibidang survei pemetaan kantor wilayah badan pertanahan 

nasional kalimantan tengah untuk menanyakan seberapa puas pengguna 

terhadap aplikasi yang dibuat. 

Tahapan – tahapan untuk melakukan kuesioner adalah sebagai berikut: 

1) Penulis membuat surat izin untuk mempresentasikan aplikasi 

berbasis web pengarsipan data alat ukur tanah geospasial, kepada 

bidang survei pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional 

kalimantan tengah. 

2) Setalah mendapatkan izin dan diberi tanggal yang ditentukan, 

penulis mempresentasikan aplikasi kepada pegawai bidang survei 

pemetaaan kantor wilayah badan pertananahan nasional kalimantan 

tengah. 

3) Setelah itu penulis memberikan pernyataan kepada pegawai untuk 

memberikan nilai melalui kuesioner untuk aplikasi yang telah dibuat 

kemudian dihitung menggunakan skala likert. 
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3.6 Analisis kebutuhan  

3.6.1 Analisis kebutuhan pengguna 

Pengguna pada aplikasi berbasis web pengarsipan data alat ukur tanah 

geospasial ini adalah admin/pengelola dan user 

a. Admin  

Admin adalah staff serta kasi yang ditunjuk secara langsung ataupun 

melalui surat keterangan dari kabid atau kepala bidang survei pemetaan. 

1) Admin harus login terlebih dahulu, untuk dapat mengakses atau 

masuk kedalaman halaman admin 

2) Setalah masuk halaman dashboard, sistem akan menampilkan 

table peminjaman dan pengembalian alat ukur tanah geospasial, 

button tambah data peminjam, dan button printout. 

3) Pada fitur menu terdiri dashboard, info akun, info status alat ukur 

tanah, info produk, jeni dan no seri alat ukur tanah dan logout. 

4) Pada halaman info akun, admin dapat melihat akun-akun yang 

terdaftar sebagai admin, menghapus status admin tersebut, 

menambah admin, serta dapat mengubah username, nama, nip dari 

admin yang sudah terdaftar. 

5) Pada halaman info status alat ukur tanah admin dapat melihat status 

kondisi alat ukur yang sudah ditentukan sesuai standar kategori 

kondisi yang dijelaskan oleh bidang survei pemetaan kantor 

wilayah badan pertanahan nasional  

6) Pada halaman Jenis, Produk, dan No. Seri Alat Ukur Tanah admin 

dapat menambah alat ukur tanah secara terperinci dari jenis, 



38 
 

 
 

produk alat ukur tanah, nomor seri alat ukur dan dapat mengubah 

data alat dan hapus data alat yang salah sesuai ketentuan dari 

bidang survei pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional  

7) Pada halaman logout, admin dapat keluar dari akun dan kembali ke 

halaman login. 

3.6.2 Analisis sistem lama 

 Untuk menganalisis kinerja sistem yang ada dan sistem yang akan 

dibangun, maka metode analisisi yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan metode PIECES. Berikut adalah hasil analisisi penulis, 

menggunakan metode PIECES tersebut: 

Tabel 3. 1 Analisis Sistem Lama 

No 
Analisis 

Sistem Yang Sedang 

Berjalan 

Sistem Yang 

Ditawarkan 

1 Performance 

(Kinerja) 

Pada sistem yang berjalan 

proses peminjaman alat ukur 

tanah geospasial serta 

pengembalian alat ukur 

tanah geospasial masih 

manual, yang dicatat dibuku 

lalu dicek secara langsung 

oleh staff yang 

diperintahkan oleh kabid 

bidang survei pemetaan. 

Proses ini lebih banyak 

memakan waktu dan rawan 

mengalamin kehilangan data 

tentang pengembalian dan 

Pada sistem yang 

ditawarkan pengarsipan 

sekaligus penyimpanan 

dari data peminjaman 

dan pengembalian telah 

diinput oleh admin 

maka data akan 

tersimpan secara 

otomatis dan hanya 

dapat diubah oleh 

admin yang 

diperintahkan oleh 

kabid survei pemetaan. 

Dan proses pengarsipan 

ini pendataan tidak 
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peminjaman alat ukur tanah 

geospasial. 

memakan waktu yang 

lebih dan mengurangi 

dan memungkinkan 

menghilangkan 

kejadian kehilangan 

data. 

2 Information 

(Informasi) 

Informasi yang disajikan 

pada sistem yang sedang 

berjalan masih kurang 

akurat karena hanya 

menggunakan media buku 

yang sewaktu – waktu bisa 

rusak dan hilang. 

Informasi pada sistem 

yang ditawarkan 

akurat, karena data 

diinput langsung oleh 

admin pengelola 

pengarsipan. 

3 Economy 

(Ekonomi) 

Pada sistem yang berjalan 

biaya yang dibutuhkan 

cukup sedikit untuk jangka 

pendek, akan tetapi untuk 

jangka panjang akan 

membutuhkan biaya 

Pada sistem yang 

ditawarkan biaya awal 

yang dikeluarkan akan 

relative mahal, tetapi 

sistem ini dapat 

digunakan untuk 

jangka panjang dan 

dapat menghemat 

biaya. 

4 Control 

(Kontrol) 

Tidak adanya batasan akses 

data pengarsipan, karena 

semua staff, kasi dan 

pegawai lain – lainnya bisa 

membuka buku arsip, 

sehingga keamanan data 

sangat minim yang 

menyebabkan resiko 

Setiap pengguna yang 

ingin mengakses data 

harus memilik akun 

terlebih dahulu agar 

bisa melakukan login 

dengan menggunakan 

username dan 

password untuk 
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kehilangan data ataupun 

kerusakan besar. 

keamanan sistem. 

Sehingga data akan 

lebih terjamin dalams 

segi keamanan dan 

mengurangi resiko 

dalam kehilangan dan 

kerusakan data 

5 Effeciency 

(Efisiensi) 

Pada sistem yang berjalan 

proses untuk mencari data 

mengenai peminjaman dan 

pengembalian alat ukur 

tanah geospasial, admin 

atau petugas yang 

diperintahkan oleh kabid 

survei pemetaan harus 

mencari dibuku arsip 

peminjaman dan 

pengembalian alat ukur 

tanah geospasial yang 

membutuhkan yang cukup 

lama karena harus mencari 

secara satu – satu, dan 

proses ini dapat 

memperlambat pekerjaan 

Pada sistem yang 

diajukan proses untuk 

mencari data mengenai 

peminjaman dan 

pengembalian alat 

ukur tanah geospasial, 

admin atau petugas 

yang diperintahkan 

oleh kabid survei 

pemetaan hanya 

memasukkan tanggal, 

bulan, dan tahun dari 

data mengenai 

peminjaman atau 

penggambalian alat 

ukur tanah geospasial, 

maka system akan 

memfilter data 

peminjaman atau 

penggembalian alat 

ukur tanah geospasial 

yang diinginkan. 

Karena data yang 

tesimpan diaplikasi 
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akan mudah 

ditemukan, dan 

pastinya akan 

mempercepatka 

pekerjaan petugas atau 

admin pengarsipan 

data 

6 Service 

(Layanan) 

Pada sistem yang berjalan, 

jika data dicari tidak ada 

dibuku arsip, maka admin 

atau petugas yang 

diperintahkan oleh kabid 

survei pemetaan harus 

mencari buku arsip yang 

lainnya, sehingga 

membutuhkan waktu yang 

lama untuk mencar dan 

pelayanannya juga kurang 

maksimal 

Dengan sistem yang 

diusulkan pencarian 

data akan mudah dan 

cepat, maka akan 

memberikan 

pelayanan yang 

maksimal untuk 

pengguna. 
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3.6.3 Analisis kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk 

membangun sistem  

Adapun kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunaknya untuk 

membangun sistem sebagai berikut: 

a. Analisa kebutuhan perangkat keras (Hardware) 

Kebutuhan Hardware yang digunakan penulis dalam membangun 

sebuah sistem informasi adalah sebagai berikut: 

1) Processor  : Intel Core i7-8750H 

2) RAM  : 8 gb 

3) Grafik  : NVIDIA GeForce GTX 1050 Ti 

4) SSD  : 512 gb 

b. Analisis kebutuhan perangkat lunak (Software) 

Kebutuhan Software yang digunakan penulis, dalam membangun 

sebuah sistem informasi adalah sebagai berikut: 

1) Windows 10 54-bit, sebagai sistem operasi. 

2) PHP dan HTML, sebagai bahasa pemrogaman. 

3) Xampp, sebagai database web server/localhost. 

4) Draw.io, untuk mendesaian pemodelan sistem informasi. 

5) Balsamiq Mockup, untuk mendesain user interface web. 

6) Google Chrome, untuk menjalan web. 

7) Notepad++, untuk melakukan coding web. 

3.6.4 Analisis kebutuhan (untuk pengguna system) 

 Analisis Kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk 

menjelaskan system kelak 
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a Perangkat keras  

1) Processor  : Intel core i5 (atau processor yang setara) 

2) RAM   : 4 GB 

3) Mouse dan keyboard  

4) SSD atau HDD : 512 GB 

b Perangkat lunak  

1) Microsoft Edge atau Google Chrome 

3.7 Desain Sistem 

 3.7.1 Desain Proses 

Dalam perancangan sistem, penulis menggunakan diagram UML (unified 

Modeling Language). Diagram yang digunakan adalah Use case diagram, 

Activity Diagram, Sequence Diagram, dan class diagram. Adapun UML 

(Unified Modelling Language) sistem pada rancangan aplikasi berbasis web 

pengarsipan data alat ukur tanah geospasial adalah sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram 

Berikut ini merupakan use case diagram dari rancangan aplikasi berbasis 

pengarsipan data alat ukur tanah geospasial pada bidang survey pemetaan 

kantor wilayah badan pertanahan nasional kalimantan tengah. 

Use case diagram aplikasi berbasis pengarsipan data alat ukur tanah 

geospasial tidak menjelaskan secara detail tentang penggunaan use case, 

tetapi hanya memberikan gambaran singkat hubungan antara use case, 
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aktor, dan sistem. Use case diagram dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

Use case diagram menggambarkan satu actor yaitu admin dimana use 

case ini merupakan suatu desain proses dari sistem dimana semua aktor 

memiki tugasnya masing-masing. 

1) Admin  

  Admin dapat mengelola dashboard terkait peminjaman dan 

pengembalian alat ukur tanah geospasial seperti (tambah peminjaman 

dan pengembalian, edit peminjaman dan pengembalian, hapus 

peminjaman dan pengembalian.  

 Admin dapat melihat status kondisi alat ukur dan dapat mencetak 

status & deskripsi kondisi alat ukur tanah.  

Gambar 3. 2 Use case Diagram 
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 Admin dapat mengelola jenis, produk dan no. seri alat ukur tanah 

seperti (tambah produk, jenis dan alat ukur tanah, edit produk, jenis dan 

alat ukur tanah, cari produk, jenis dan alat ukur tanah yang ingin diubah, 

dan mencetak produk, jenis dan alat ukur tanah) 

 Admin dapat mengubah password admin, serta menambah admin 

bila mendapatkan perintah dari kepala bidang survei pemetaan. 

b. Activity diagram  

 Berikut ini merupakan activity diagram dari rancangan aplikasi 

berbasis web pengarsipan data alat ukur tanah geospasial pada kantor 

wilayah badan pertanahan nasional kalimantan tengah. 

1) Activity diagram login admin  

 

Gambar 3. 3 Activity Diagram Login Admin 

  Gambar ini menunjukan activity diagram login dimana admin 

membuka halaman web, selanjutnya admin memasukkan username 
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dan password di form login, jika username dan password benar maka 

sistem akan menampilkan halaman utama, dan jika username dan 

password salah maka sistem akan memberikan pesan kesalahan dan 

kembali ke halaman form login. 

2) Activity diagram akun  

 

Gambar 3. 4 Activity Diagram Akun 

Gambar ini menunjukan activity diagram pengaturan admin. Sebelum 

bisa masuk kehalaman akun, admin harus melakukan login terlebih 

dahulu dengan memasukkan username dan password yang benar agar 

sistem bisa menampilkan halaman utama. Dihalaman utaman admin 

memilih pengaturan dan sistem menampilkan lima menu dari pengaturan 

yaitu dashboard, akun, alat status alat ukur tanah, produk, jenis, dan no 
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seri alat ukur tanah. Didalam menu akun, admin dapat menambah, reset 

password dan mengedit akun admin. 

3) Activity Diagram Dashboard  

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Dashboard 

Gambar ini menunjukan activity diagram dashboard. Sebelum bisa 

masuk kehalaman akun, admin harus melakukan login terlebih dahulu 

dengan memasukkan username dan password yang benar agar sistem 

bisa menampilkan halaman utama. Dihalaman utama admin telah 

memasukin halaman dashboard sekaligus. Didalam dashboard, admin 

dapat menambah, menghapus, mencetak dan mengedit terkait 

Pengembalian dan Peminjaman alat ukur tanah geospasial. 
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4) Activity diagram status & deskripsi kondisi alat ukur tanah  

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram Status & Deskripsi Kondisi Alat Ukur Tanah 

Gambar ini menunjukan activity diagram status & deskripsi kondisi 

alat ukur tanah. Sebelum bisa masuk kehalaman status & deskripsi kondisi 

alat ukur tanah, admin harus melakukan login terlebih dahulu dengan 

memasukkan username dan password yang benar agar sistem bisa 

menampilkan halaman utama. Setelah itu admin memilih status & 

deskripsi kondisi alat ukur tanah. Didalam status & deskripsi kondisi alat 

ukur tanah admin dapat mencetak status & deskripsi kondisi alat ukur 

tanah. 
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5) Activity diagram produk, jenis dan no seri alat ukur tanah 

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Produk, Jenis Dan No. Seri Alat Ukur Tanah 

Gambar ini menunjukan diagram produk, jenis dan no seri alat ukur 

tanah sebelum bisa masuk kehalaman produk, jenis dan no seri alat ukur 

tanah, admin harus melakukan login terlebih dahulu memasukan username 

dan password yang benar agar sistem bisa menampilkan halaman utama. 

Setelah itu admin memilih produk, jenis dan no seri alat ukur tanah, 

didalam halaman produk, jenis dan no seri alat ukur tanah admin dapat 

menambahkan produk alat dan jenis serta no seri alat ukur tanah 

geospasial, mengedit produk alat dan jenis, no seri alat ukur tanah 
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geospasial, menambah produk alat dan jenis, no seri alat ukur tanah 

geospasial, menghapus produk alat dan jenis, no seri alat ukur tanah 

geospasial. 

c. Sequence Diagram 

 Berikut ini merupakan sequence diagram dari rancangan aplikasi 

berbasis web pengarsipan data alat ukur tanah geospasial pada bidang 

survei pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional. 

1). Sequence diagram login admin 

 

Gambar 3. 8 Sequence Diagram Login Admin 
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  Admin membuka halaman web dan mengakses halaman login 

dan halamn login akan ditampilkan. Admin mengisi username dan 

password, dan sistem akan melakukan pengecekan apakah username dan 

password terdaftar dalam database. Jika username dan password benar 

(terdaftar) maka sistem akan menampilkan halaman home. Dan jika 

username dan password salah (belum terdaftar) maka sistem akan 

menampilkan pesan username dan password salah. 

 

2). Sequence diagram Dashboard  

 

Gambar 3. 9 Sequence diagram dashboard 
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Admin mengisi username dan password yang benar, dan sistem akan 

menampilkan halaman home serta dashboard. 

Admin dapat menambahkan, mengedit, menghapus, dan mencetak data 

peminjam dan pengembalian Setelah itu data akan disimpan oleh sistem 

kedalam database. 

 

3). Sequence diagram akun  

 

Gambar 3. 10 Sequence Diagram Akun 
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Admin mengisi username dan password yang benar, dan sistem akan 

menampilkan halaman home. 

Admin memilih menu pengaturan yang didalamnya terdapat lima pilihan 

menu yaitu yaitu dashboard, akun, status & deskripsi alat ukur tanah, 

produk, jenis, dan no seri alat ukur tanah. 

Jika admin ingin menambahkan, mengedit, menghapus, dan mereset 

password admin sendiri, maka admin harus memilih akun. Setelah itu data 

akan disimpan oleh sistem kedalam database. 

4). Sequence Diagram status & deskripsi kondisi alat ukur tanah 

 

Gambar 3. 11 Sequence Diagram status & deskripsi kondisi alat ukur tanah 

Admin mengisi username dan password yang benar, dan sistem akan 

menampilkan halaman home.  
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Admin memilih status & deskpripsi kondisi alat ukur tanah yang 

didalamnya bisa melihat status kondisi alat ukur tanah dan mencetak status 

dan kondisinya. 

5). Sequence Diagram produk, jenis dan no seri alat ukur tanah 

geospasial 

 

Gambar 3. 12 sequence diagram produk, jenis dan no. seri alat ukur tanah 

geospasial 

 

Admin mengisi username dan password yang benar, dan sistem akan 

menampilkan halaman home. 

Admin memilih produk, jenis dan no seri alat ukur tanah geospasial, 

didalam produk, jenis dan no seri alat ukur tanah geospasial dapat mencari, 

menambahkan, edit, dan menghapus produk, jenis dan no seri alat ukur 

tanah, dan dikonfirmasikan oleh sistem kedalam database, setelah itu sistem 
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akan menampilkan list produk, jenis dan no seri alat ukur tanah yang dicari 

oleh admin. 

3.7.2 Perancangan basis data 

Pada penelitian ini peneliti membuat desain basis data aplikasi berbasis 

web pengarsipan data alat ukur tanah geospasial di bidang survei pemetaan 

kantor wilayah badan pertanahan nasional kalimantan tengah menggunakan 

class diagram dan desain basis data. 

a. Class diagram  

 

Gambar 3. 13 Class Diagram 
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Class diagram menggambarkan keadaan(atribut/property) suatu sistem, 

sekaligus menawarkan layanan untuk mengubah metode atau fungsi 

tersebut. Berikut adalah class diagram dari aplikasi berbasis web 

pengarsipan data alat ukur tanah geospasial di bidang survei pemetaan 

kantor wilayah badan pertanahan nasional kalimantan tengah. 

b. Desain Basis data 

Perancangan struktur database ialah untuk menentukan file database 

yang digunakan seperti field, tipe data dan ukuran data. Dalam 

merancangan susatu sistem yang baik dibutuhkan beberapa file yang 

bertujuan untuk memudahkan pengembalian informasi pengolahan data. 

File-file tersebut akan berhubungan satu sama yang lain dan dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan pemakai atau user. 

 Berikut adalah tabel yang digunakan dalam perancangan sistem 

pengarsipan data alat ukur tanah geospasial : 
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1) Tabel user  

Name table :  user 

Primary key: id_user 

 

Tabel 3. 2 Tabel User 

Field Name Type Size 

id_user Int 11 

username varchar 20 

password varchar 350 

nama varchar 50 

nip varchar 20 

akses enum(‘administrator’) - 
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2) Tabel peminjaman atau pengembalian 

Nama tabel : tbl_peminjaman_pengembalian 

Primary key : id_peminjaman_pengembalian 

Tabel 3. 3 peminjaman atau pengembalian 

Field Name Type Size 

id_peminjaman_pengembalian Int 11 

Pemohonan_petugas varchar 50 

Tgl_peminjaman date - 

Tgl_pengembalian date - 

 Status_alat varchar 20 

 No_berkas varchar 50 

 Produk_alat varchar 50 

Tipe_seri varchar 50 

Penggunaan_alat varchar 50 

Ket_alat varchar 50 

Alamat_ktp varchar 50 

Id_user int 11 
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3) Tabel status alat 

Nama tabel : tb_status_alat 

Primary key : id_status 

Tabel 3.4 Status Alat 

Field Name Type Size 

id_status Int 11 

status_alat varchar 150 

deskripsi_alat varchar 50 

 

4) Tabel produk dan jenis 

Nama tabel : tb_produk_jenis 

Primary key : id_produk_jenis 

Tabel 3. 5 Produk dan jenis 

Field Name Type Size 

id_produk Int 11 

produk_alat varchar 50 

tipe_seri varchar 50 
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3.7.3 Desain antarmuka 

Perancangan antarmuka sistem yang diusulkan dalam dari aplikasi 

berbasis web pengarsipan data alat ukur tanah geospasial. Ini terdiri dari 

perancangan login, perancangan halaman home, perancangan halaman 

akun, perancangan halaman status & deskripsi kondisi alat ukur tanah, 

perancangan halaman produk, jenis dan no seri alat ukur tanah. 

a. Perancangan antar muka admin 

1). Perancangan Halaman Login Admin 

 

Gambar 3. 14 Halaman Login Admin 
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2). Perancangan Halaman home dan dashboard 

 

Gambar 3. 15 Halaman Home dan Dashboard 

3). Perancangan Halaman Tambah Peminjaman dan Pengemballian 

 

Gambar 3. 16 Halaman Tambah Peminjaman dan Pengembalian 
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4). Perancangan Halaman Edit/ubah data Peminjaman atau Pengembalian 

 

Gambar 3. 17 Halaman Edit Peminjaman Atau Pengembalian 

5). Perancangan Halaman akun 

 

Gambar 3. 18 Halaman Akun 
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6). Perancangan Halaman tambah Akun 

 

Gambar 3. 19 halaman tambah akun 

7). Perancangan Halaman Ubah Akun 

 

Gambar 3.20 Halaman Ubah Akun 
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8). Perancangan halaman status & deskripsi alat  ukur tanah Geospasial 

 

Gambar 3.21 Halaman Status & deskripsi alat ukur tanah geospasial 

9). Perancangan halaman Produk, Jenis Dan No Seri Alat Ukur Tanah 

Geopasial 

 

Gambar 3.22 Produk, Jenis Dan No Seri Alat Ukur Tanah 
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10). Perancangan halaman tambah Produk, Jenis Dan No Seri Alat Ukur 

Tanah Geopasial 

 

Gambar 3. 23 Tambah Produk, Jenis Dan No Seri Alat Ukur Tanah 

11). Perancangan Halaman edit Produk, Jenis Dan No Seri Alat Ukur 

Tanah Geopasial 

 

Gambar 3. 24 edit Produk, Jenis Dan No Seri Alat Ukur Tanah 
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BAB IV  

IMPLEMENTASI SISTEM DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi Sistem 

Pada tahap pengimplementasian system ini melaksanakan 

penerapan seluruh sistem dan menciptakan antarmuka sesuai dengna 

desai rancangan perangkat lunak yang telah disusun. Langkah ini 

mencakup pengujian sistem dan uji coba program serta pemeliharaan 

sistem agar mudah dipahami cara penggunaanya. 

4.1.1 Implementasi Program 

Pada bagian ini dijelaskan beberapa source code dalam pembuatan 

Aplikasi berbasis web pengarsipan data alat ukur tanah geospasial pada 

bidang survey pemetaan dikantor wilayah badan pertanahan nasional 

Kalimantan Tengah. Untuk menjelaskan source code yang digunakan 

dalam program, sesuai dengan fungsi dari setiap formatau halaman yang 

ada dalam aplikasi yang telah dibuat oleh penulis. Berikut merupakan 

source code program yang disediakan: 

1. Source Code Halaman Login 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk memvalidasi username dan password yang dimasukkan oleh 

admin untuk dapat masuk ke dalam halaman  utama/dashboard dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 Source Code Halaman Login 

 

2. Source Code Halaman Utama atau Dasboard 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk menampilkan menu-menu di dalam halaman utama atau dashboard 

seperti tombol menu, edit, hapus, cetak dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 2 Source Code Halaman Utama atau Dashboard 
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3. Source Code Halaman Tambah Data Arsip 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk menambahkan data kedalam halaman dashboard atau halaman 

utama yang digunakan sebagai halaman pengarsipan, menu-menu di 

dalam ini berupa tombol tambah data dan kembali. dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 3 Source Code Halaman Tambah Data Arsip 

 

4. Source Code Halaman Edit Data Arsip 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk mengubah data didalam halaman dashboard atau halaman utama 

yang digunakan sebagain halaman pengarsipan menu-menu di dalam 

ini berupa tombol ubah data dan kembali. dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 4. 4 Source Code Halaman Data Arsip 

 

5. Source Code Halaman Info Akun 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk untuk 

menampilkan menu-menu di dalam halaman info akun seperti tombol 

tambah pengguna, ubah pengguna. dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 5 Source Code Halaman Info Akun 
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6. Source Code Halaman Tambah Akun 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk menambahkan akun pengguna aplikasi, menu-menu di dalam 

halaman ini berupa tombol tambah pengguna dan kembali. Dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 6 Source Code Halaman Tambah Akun 

7. Source Code Halaman Ubah Pengguna 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk mengubah akun pengguna aplikasi yang sedang menggunakan 

aplikasi, menu-menu di dalam halaman ini berupa tombol ubah pengguna 

dan kembali. dapat dilihat sebagai berikut. 
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Gambar 4. 7 Source Code Halaman Ubah Pengguna 

8. Source Code Halaman Status Alat Ukur Tanah 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk menampilkan menu-menu di dalam halaman status alat ukur tanah 

seperti tombol tambah,edit, hapus, cetak dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 8 Source Code Halaman Status Alat Ukur Tanah 
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9. Source Code Halaman Ubah Status Alat & Deskripsi Alat 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk mengubah data status alat dan deskripsi alat sehingga hasil dari 

data status alat dan deskripsi alat baru dapat digunakan didalam 

halaman dashboard , menu-menu di dalam halaman ini berupa tombol 

tambah dan kembali. dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 9 Source Code Halaman Ubah Status Alat & Deskripsi Alat 

10. Source Code Halaman Jenis, Produk Dan No. Seri Alat Ukur Tanah 

Geospasial 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk menampilkan menu-menu di dalam halaman jenis, produk dan no. 

seri alat ukur tanah seperti tombol tambah,edit, hapus, cetak dapat dilihat 

sebagai berikut. 
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Gambar 4. 10 Source Code Halaman Jenis, Produk Dan No. Seri Alat Ukur Tanah 

Geospasial 

11. Source Code Halaman Tambah Produk Dan Jenis 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  untuk 

untuk menambahkan data kedalam halaman jenis, produk dan no, seri 

alat ukur tanah geospasial, menu-menu di dalam ini berupa tombol 

tambah produk dan jenis dan kembali. dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 11 Source Code Halaman Tambah Produk Dan Jenis 

 

 

 



75 
 

 
 

12. Source Code Halaman Ubah Produk Dan Jenis 

Source Code ini merupakan kode program yang berfungsi  

untuk untuk mengubah data sebelumnya, yang berada jenis, 

produk dan no, seri alat ukur tanah geospasial, menu-menu di 

dalam ini berupa tombol ubah produk dan jenis dan kembali. 

dapat dilihat sebagai berikut 

 

Gambar 4. 12 Source Code Halaman Ubah Produk Dan Jenis 

 

4.1.2 Implementasi Desain 

Implementasi Desain ini akan membahas penerapan bagian desain 

Interface atau antarmuka pengguna yang sesuai dengan rancangan pada bab 

III. Dibawah ini merupaan hasil penerapan dari rancangan antarmuka 

pengguna: 
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a. Admin 

1. Halaman Login 

 

Gambar 4. 13 Halaman Login 

 Pada Halaman ini admin melakukan pengisian Username dan 

Password yang telah dibuat berdasarkan perintah dari Kepala Bidang. untuk 

dapat masuk kehalaman utama atau halaman Dashboard. 
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2. Halaman Utama atau Dashboard 

 

 

Gambar 4. 14 Halaman Utama atau Dashboard 

 Halaman ini merupakan halaman setelah admin berhasil melakukan 

login. Pada halaman dashboard ini terdapat informasi terkait data 

penyimpanan alat ukur tanah, serta pada bagian atas dashboard dapat 

beberapa fitur searching, tombol tambah data arsip atau penyimpanan, dan 

tombol cetak. Pada bagian navbar terdapat nama pengguna yang dapat 

digunakan untuk berpindah kehalaman dashboard, info akun, info status alat 

ukur tanah, info produk, jenis dan No. seri alat ukur tanah dan logout 
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3. Halaman Tambah Data Arsip 

 

 

Gambar 4. 15 Halaman Tambah Data Arsip 

 Pada Halaman Tambah Data Arsip, admin harus mengisi data yang 

peminjaman alat ukur tanah dalam proses untuk melakukan peminjaman. 

Dan data yang harus diisi yaitu: Pemohon/Petugas Ukur, Tanggal 

Peminjaman, Tanggal Pengembalian (dapat dikosongkan), Status Alat, No. 

Berkas, Nama Alat Ukur Tanah, Tipe dan Seri alat, Perincian Penggunaan 

Alat Ukur (dapat dikosongkan), Keterangan Alat ukur Tanah (dapat 

Dikosongkan), Alamat KTP Pemohon/Petugas Ukur. 
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4. Halaman Edit Data Arsip 

 

Gambar 4. 16 Halaman Edit Data Arsip 

Pada Halaman Edit Data Arsip dapat mengedit data arsip yang lama 

kedata arsip yang baru. 

5. Halaman Info Akun 

 

Gambar 4. 17 Halaman Info Akun 

 Halaman info akun, merupakan halaman yang mencatat berapa jumlah 

akun yang telah dibuat berdasarkan perintah dari Kepala Bidang untuk 

menentukan siapa ataupun berapa yang dapat menggunakan aplikasi ini. 

Pada halaman info akun ini terdapat tambah akun, ubah pengguna yang 
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sedang digunakan, tombol cari akun apabila jumlah akun lebih dari sepuluh 

pengguna.  

6. Halaman Tambah Akun  

 

Gambar 4. 18 Halaman Tambah Akun 

 Pada Halaman Tambah Akun, admin utama dapat menambahkan akun 

pengguna dengan mengisi username, nama, password, verifikasi password, 

NIP, Akses baru. 
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7. Halaman Ubah Pengguna 

 

Gambar 4. 19 Halaman Ubah Pengguna 

 Pada Halaman Ubah Pengguna ini dapat mengubah serta mengedit akun 

pengguna yang sedang masuk kedalam aplikasi berbasi web ini. 

8. Halaman Status Alat Ukur Tanah  

 

Gambar 4. 20 Halaman Status Alat Ukur Tanah 

 Halaman Status Alat Ukur Tanah merupakan halaman yang 

menjelaskan kategori kondisi alat ukur tanah yang dikategorikan dari A 

sampai E dengan penjelasaan sangat baik sampai ke sangat buruk yang 
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digunakan dalam penambahan data arsip, pada halaman status alat ukur 

tanah terdapat tombol edit dan cetak. 

9. Halaman Ubah Status Alat & Deskripsi Alat 

 

Gambar 4. 21 Halaman Ubah Status Alat & Deskripsi Alat 

 Pada Halaman Ubah Status Alat & Deskripsi Alat ini dapat mengubah 

atau mengedit data status alat dan deskripsi sebelumnya. 

10. Halaman Jenis, Produk Dan No. Seri Alat Ukur Tanah Geospasial  

 

Gambar 4. 22 Halaman Jenis, Produk Dan No. Seri Alat Ukur Tanah 

Geospasial 

 Halaman Jenis, Produk Dan No. Seri Alat Ukur Tanah Geospasial 

merupakan halaman yang menjelaskan data produk alat, jenis sekaligus no 
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seri yang digunakan untuk menambahkan sekaligus menyimpan kategori 

jenis alat baru yang kemudian digunakan dalam proses penyimpanan data 

arsip. Pada halaman ini terdapat tambah produk, jenis dan no. seri alat ukur 

tanah geospasial, edit dan cetak. 

11. Halaman Tambah Produk Dan Jenis 

 
Gambar 4. 23 Halaman Tambah Produk Dan Jenis 

 Pada Halaman Tambah Produk Dan Jenis ini admin dapat 

menambahkan produk alat serta jenis sekaligus no seri alat ukur tanah 

geospasial yang kemudian dapat digunakan kembali pada halaman 

dashboard atau halaman data arsip. 
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12. Halaman Ubah Produk Dan Jenis 

 

Gambar 4. 24 Halaman Ubah Produk Dan Jenis 

 Pada Halaman Ubah Produk Dan Jenis ini admin dapat mengubah data 

produk dan jenis sebelumnya kedalalam data produk dan jenis yang baru. 
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4.1.3 Manual Program 

Pada bagian ini, penulis menjelaskan langkah-langkah dalam 

menggunakan aplikasi pengarsipan alat ukur tanah geospasial pada bidang 

survei pemetaan kantor wilayah badan pertanahan nasional. Adapun 

langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi ini bagi admin yang telah 

ditentukan berdasarkan perintah kepala bidang sebagai berikut. 

a. Admin 

1. Buka link website aplikasi pengarsip alat ukur tanah geospasial pada 

browser. 

2. Pada halaman login admin harus mengisi username dan password 

lalu klik login 

3. Saat proses login berhasil maka akan masuk ke halaman utama atau 

dashboard. Dihalaman utama menampilkan jumlah data arsip terkait 

peminjaman dan pengembalian alat ukur tanah geospasial. Di 

halaman utama ini terdapat dashboard data arsip terkait peminjam 

alat, tanggal peminjaman, serta alasan peminjaman alat. 

4. Dihalaman utama ini terdapat tambah, edit, cetak dan navbar untuk 

pindah ke halaman akun, status alat ukur, dan jenis alat ukur. 

5. Admin bisa menambah, serta mengubah akun yang sedang 

digunakan, dengan cara admin memilih halaman akun yang 

disediakan di navbar. 

6. Admin dapat mengubah status alat dan deskripsi alat dengan 

memilih tombol edit pada halaman status alat dan deskripsi alat 

yang dapat dipilih dari tombol list, berada di navbar. 
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7. Admin bisa menambahkan, mengubah, serta hapus produk dan jenis 

alat sesuai kebutuhan, dengan cara admin memilih halaman produk, 

jenis dan no. seri alat yang disediakan di navbar 

8. Admin dapat melihat data arsip alat ukur tanah geospasial yang 

telah ditambahkan dengan cara memilih dashboard pada tombol list 

di navbar. Didalam dashboard admin bisa menambahkan data arsip, 

mengedit data arsip, hapus data, serta cetak data arsip. 

9. Admin dapat mencetak data arsip dengan memilih tombol cetak 

yang berada pada halaman dashboard. 

10. Admin dapat mencetak status dan deskripsi alat dengan memilih 

tombol cetak yang berada pada halaman status alat & deskripsi alat. 

11. Admin dapat mencetak produk dan jenis alat ukur tanah dengan 

memilih tombol cetak yang berada pada halaman produk, jenis dan 

no. seri alat ukur tanah geospasial 

12. Admin dapat keluar dari aplikasi, dengan cara mengklik logout pada 

list menu  di navbar. 

4.1.4 Pengujian Sistem dan Uji Coba Program  

Tahap pengujian sistem melibatkan penilaian secara menyeluruh saat 

program diinstalasi, baik dari segi perangkat keras maupun perangkat lunak 

yang digunakan sebagai pendukung program telah dibuat. Pada sisi lain, 

pengujian program aplikasi yaitu merinci evaluasi terhadap unit-unit 

program, dengan menjalankan setiap fungsi dan prosedur dalam program 

secara terpisah untuk mendeteksi serta mengurangi kesalahan. Hal ini 

melibatkan penilaian terhadap aspek seperti ketidaksesuaian antarmuka, 
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kesalahan informasi, dan potensi kesalahan fungsi. Proses ini krusial untuk 

memastikan kestabilan dan kinerja optimal program sebelum 

diimplementasikan secara penuh. 

 

a. Rencana Pengujian sistem 

Bagian rencana pengujian dimaksudkan untuk menjelaskan apa saja 

yang aka menjadi bahan uji coba selama pengujian unit-unit program 

nantinya. Jenis pengujian yang akan digunakan adalah metode black box 

testing, yang artinya pengjuian akan dilihat dari kesesuaianya dengan 

fungsionaitas dan fitur-fitur yang dibuat, apakah sesuai dengan yang 

diharapkan atau tidak. 

 

1) Rencana pengujian BlackBox Testing  untuk admin 

Pengujian menggunakan metode BlackBox Testing bertujuan untuk 

memeriksa komponen dibuat telah sesuai dengan yang telah dirumuskan 

oleh peneliti. Rencana pengujian halaman admin dapat dilihat pada tabel 

4.1. 
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Tabel 4. 1 Rencana pengujian Admin 

No Kelas Uji Butir Uji Jenis pengujian 

1 Pengujian 

Halaman 

Login 

Mengisi username dan 

password pada halaman 

login untuk masuk 

kehalaman utama 

Black Box Testing 

2 Pengujian 

halaman utama 

atau dashboard  

Mencari, tambah, edit, 

hapus data arsip yang 

telah dibuat 

Black Box Testing 

3 Pengujian 

halaman 

tambah data 

arsip 

Mengisi informasi data 

yang ada 

Black Box Testing 

4 Pengujian 

halaman ubah 

data arsip 

Mengubah  informasi 

data yang ada 

Black Box Testing 

5 Pengujian 

halaman info 

akun 

Menambah user, mencari 

user, serta mengubah 

password akun yang 

sedang digunakan 

Black Box Testing 

6 Pengujian 

halaman 

tambah akun  

Menambahkan akun 

yang diperlukan 

Black Box Testing 

7 Pengujian 

halaman ubah 

akun 

Mengubah isi informasi 

akun yang sedang 

digunakan 

Black Box Testing 

8 Pengujian 

halaman status 

alat dan 

deskripsi alat 

Mengubah, cetak data 

terkait status alat dan 

deskripsi alat 

Black Box Testing 

9 Pengujian 

Halaman 

tambah status 

alat dan 

deskripsi alat 

Menambah informasi 

data status alat dan 

deskripsi alat 

Black Box Testing 

10 Pengujian 

halaman 

produk dan 

jenis 

Cari, edit, hapus serta 

cetak dari data produk 

dan jenis alat yang ada 

Black Box Testing 

11 Pengujian 

halaman 

tambah produk 

dan jenis 

Menambah data terkait 

produk dan jenis alat 

ukur 

Black Box Testing 
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b. Hasil Pengujian Sistem 

1) Hasil Pengujian BlackBox Testing  

Hasil Pengujian aplikasi adalah tahapan program yang diuji sesuai 

atau tidaknya dengan  yang diharapkan. Pengujian black-box testing pada 

halaman admin terdiri dari Skenario Uji, TestCase, Harapan Pengguna, 

Hasil Pengujian dan Kesimpulan. 

1. Pengujian Halaman Login  

  

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Halaman Login 

Skenario 

Uji  
Test Case  

Harapan 

Pengguna  
Hasil Pengujian Kesimpulan  

Masukan 

Username 

Salah dan 

Password 

benar 

kemudian 

klik login 

Username: nicko 

Password: 11111 

 

Sistem 

akan 

menolak 

masuk dan 

akan 

menampil

kan pesan 

“Usernam

e / 

Password 

yg Anda 

Masukkan 

SALAH !”.  

Sesuai Harapan 

 
Valid 
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Masukan 

Username 

Benar dan 

Password 

benar 

kemudian 

klik login  

Username: nicko 

Password: nicko  

 

Sistem 

akan 

langsung 

masuk dan 

menampil

kan 

halaman 

dashboard.  

Sesuai Harapan 

  

Valid 

 
 

 

 

2. Pengujian halaman Dashboard 

 

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Halaman Dashboard 

Skenario 

Uji  
Test Case  

Harapan 

Pengguna  
Hasil Pengujian  

Kesimpulan  

Klik 

Dashboar

d pada 

nama 

pengguna 

dan 

memilih 

dashboard 

dan 

menampil

kan 

halaman 

dashboard 

mengenai 

data 

peminjam

an dan 

pengemba

Memilih dashboard dan 

kemudian menampilkan 

Halaman dashboard  

 

 

Sistem 

akan 

menampil

kan data 

yang telah 

disimpan 

dalam 

arsip.  Sesuai Harapan 

 
Valid 
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lian alat 

ukur tanah 

 

 

Klik info 

akun pada 

nama 

pengguna 

dan 

memilih 

info akun, 

akan 

menampil

kan 

halaman 

info akun 

mengenai 

nama 

pengguna 

aplikasi 

ini 

Memilih info dan 

menampilkan halaman 

info akun 

 

 

Sistem 

akan 

menampil

kan data 

info akun 

yang 

terdaftar 

Sesuai Harapan 

 

Valid 

 

 

Memilih 

info status 

alat ukur 

pada nama 

pengguna 

dan 

Memilih info status alat 

ukur tanah dan 

menampilkan halaman 

status dan kondisi alat 

ukur tanah 

Sistem 

akan 

menampil

kan data 

status alat 

yang telah 

Sesuai Harapan Valid 
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kemudian 

menampil

kan 

halaman 

status dan 

kondisi 

alat ukur 

tanah, 

yang 

digunakan 

sebagai 

halaman 

penentuan 

kategori 

status dan 

kondisi  

dibuat 

sebelumn

ya 

 

 

Memilih 

info 

produk, 

jenis dan 

no seri 

alat ukur 

tanah pada 

nama 

pengguna 

dan akan 

menampil

kan 

halaman 

produk, 

jenis dan 

no seri 

alat ukur 

tanah 

yang 

digunakan 

sebagai 

pengarsip

Memilih info produk, 

jenis dan no Seri alat 

ukur tanah dan 

menampilkan halaman 

produk, jenis dan no seri 

alat ukur tanah 

System 

akan 

menampil

kan data 

produk, 

jenis dan 

no seri 

alat ukur 

tanah 

yang telah 

didapatka

n 
Sesuai Harapan 

Valid 
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an data 

alat ukur 

 

 

Memilih 

logout 

pada nama 

pengguna, 

kemudian 

Kembali 

ke 

halaman 

login  

Memilih Logou dan 

Kembali kehalaman 

login  

System 

akan 

menampil

kan 

halaman 

login  

Sesuai Harapan Valid 
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Memilih 

tambah 

data arsip, 

dan 

kemudian 

menampil

kan 

halaman 

tambah 

data 

petugas/p

emohon 

peminjam 

alat ukur 

tanah   

Memilih tambah data 

arsip dan menampilkan 

halaman tambah data 

pemohon/petugas 

peminjam alat ukur tanah 

System 

akan 

menampil

kan 

halaman 

input atau 

tambah 

data arsip 

Sesuai Harapan Valid 

 

 

memilih 

cetak dan 

kemudia 

menampil

kan print 

view dari 

halaman 

dashboard 

untuk 

dicetak 

Memilih cetak dan 

menampilkan print view 

data dashboard 

System 

akan 

menampil

kan 

halaman 

print view 

data yang 

berada 

dalam 

dashboard 

Sesuai Harapan 
Valid 
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Skenario Uji Test Case  
Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpulan  

Menekan cari dan 

kemudian memilih 

salah satu dari 

kategori pemilihan 

yaitu: tanggal 

Peminjaman, tanggal 

pengembalian, 

pemohon/petugas 

ukur yang diinginkan 

pengguna  

Menampilkan 

pilihan pencarian 

berdasarkan 

keinginan user  

System akan 

menampilkan data 

yang dipilih 

berdasarkan 

keinginan 

pengguna dari 3 

kategori: tanggal 

peminjaman, 

tanggal 

pengembalian, 

pemohon/petugas 

ukur  

Sesuai 

Harapan 

Valid 

  

memilih logo ubah 

dan akan 

menampilkan 

halaman ubah data 

peminjaman dan 

pengembalian alat 

ukur tanah yang 

digunakan untuk 

mengubah data pada 

dashboard 

Masuk dan 

menampilkan 

halaman ubah 

data arsip 

System akan 

menampilkan 

halaman ubah data 

arsip  Sesuai 

Harapan 

Valid 
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Memilih hapus dan 

akan memberi 

peringatan apakah 

data pada data arsip 

tetap ingin dihapus 

atau tidak, bila 

memilih iya akan 

menghapus data dari 

data arsip yang berada 

pada halaman 

dashboard 

Menampilkan 

peringatan       

“apakah data 

ingin dihapus ?” 

bila memilih iya 

akan menghapus 

data 

System akan 

menampilkan 

peringatan 

“apakah data 

ingin dihapus ?” 

jika dijawab ya 

akan 

mengembalikan 

ke halaman 

dashboard dengan 

data telah dihapus 

jika dijawab tidak 

akan 

mengembalikan 

ke halaman 

dashboard dengan 

data tidak dihapus 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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3. Pengujian halaman tambah data arsip 

 

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Halaman Tambah Data Arsip 

Skenario Uji  Test Case  
Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpula

n  

Isi 

pemohon/pet

ugas ukur, 

tanggal 

peminjaman, 

tanggal 

pengembalian

, status alat, 

no berkas, 

nama produk 

alat ukur 

tanah, tipe 

dan seri, 

perincian 

penggunaan 

alat ukur, 

keterangan 

alat ukur, 

Alamat ktp 

pemohon/pet

ugas ukur. 

Tetapi 

pemohon, 

tanggal 

peminjaman, 

dan status alat 

ukur 

dikosongkan  

Pemohon : (kosong)  

Tanggal Peminjaman: 

00/00/0000 

Tanggal 

Pengembalian: 

00/00/0000 

Status Alat: A 

No Berkas: 12 

Nama Produk Alat 

Ukur Tanah: South

  

Tipe dan Seri: GNSS 

Perincian Penggunaan 

Alat: Palangkaraya 

Keterangan Alat 

Ukur: - 

Alamat KTP 

Pemohon/Petugas 

Ukur : G Obos 

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan “please 

fill out this field”  

Dan pengguna 

akan diminta 

mengisi sesuai 

ketentuan  

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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Isi 

pemohon/pet

ugas ukur, 

tanggal 

peminjaman, 

tanggal 

pengembalian

, status alat, 

no berkas, 

nama produk 

alat ukur 

tanah, tipe 

dan seri, 

perincian 

penggunaan 

alat ukur, 

keterangan 

alat ukur, 

Alamat ktp 

pemohon/pet

ugas ukur. 

Dengan 

sesuai 

ketentuan  

Pemohon: Nicko  

Tanggal Peminjaman: 

21/03/2024 

Tanggal 

Pengembalian: 

00/00/0000 

Status Alat: A 

No Berkas: 12 

Nama Produk Alat 

Ukur Tanah: South

  

Tipe dan Seri: GNSS 

Perincian Penggunaan 

Alat: Palangkaraya 

Keterangan Alat 

Ukur: - 

Alamat KTP 

Pemohon/Petugas 

Ukur: G Obos 

 

Sistem akan 

menampilkan 

pesan “data 

berhasil 

disimpan” dan 

akan disimpan 

kedalam database 

dan dapat dilihat 

dalam dashboard Sesuai 

Harapan 

Valid 
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4. Pengujian halaman Ubah Data Arsip 

 

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Halaman Ubah Data Arsip 

Skenario Uji  Test Case  
Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpulan  

Ubah data 

pemohon/petugas 

ukur, tanggal 

peminjaman, 

tanggal 

pengembalian, 

status alat, no 

berkas, nama 

produk alat ukur 

tanah, tipe dan 

seri, perincian 

penggunaan alat 

ukur, keterangan 

alat ukur, Alamat 

ktp 

pemohon/petugas 

ukur. Menjadi 

kosong  

Pemohon: (kosong) 

Tanggal 

Peminjaman: 

dd/mm/yy 

Tanggal 

Pengembalian: 

dd/mm/yy 

Status Alat: A 

No Berkas:  

Nama Produk Alat 

Ukur Tanah: 

Tipe dan Seri: 

Perincian 

Penggunaan Alat: 

Keterangan Alat 

Ukur: 

Alamat KTP 

Pemohon/Petugas 

Ukur: 

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan 

“please fill 

out this field”  

Dan 

pengguna 

akan diminta 

mengisi 

sesuai 

ketentuan  

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

 

Ubah data 

pemohon/petugas 

ukur, tanggal 

peminjaman, 

tanggal 

Pemohon: Nicko  Sistem akan 

menampilkan 

pesan “data 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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pengembalian, 

status alat, no 

berkas, nama 

produk alat ukur 

tanah, tipe dan 

seri, perincian 

penggunaan alat 

ukur, keterangan 

alat ukur, Alamat 

ktp 

pemohon/petugas 

ukur. Dengan 

sesuai ketentuan 

Tanggal 

Peminjaman: 

22/03/2024 

Tanggal 

Pengembalian: 

22/04/2000 

Status Alat: A 

No Berkas: 12 

Nama Produk Alat 

Ukur Tanah: South 

Tipe dan Seri: 

GNSS 

Perincian 

Penggunaan Alat: 

Palangkaraya 

Keterangan Alat 

Ukur: - 

Alamat KTP 

Pemohon/Petugas 

Ukur: G Obos 

berhasil 

disimpan” 

dan akan 

disimpan 

kedalam 

database dan 

dapat dilihat 

dalam 

dashboard 

 

 

Ubah tipe dan 

seri dari data 

yang telah ada 

kemudian 

masuk ke  

halaman ubah 

data arsip 

dengan memilih 

logo ubah pada 

halaman data 

arsip 

Pemohon: Nicko  

Tanggal 

Peminjaman: 

21/03/2024 

Tanggal 

Pengembalian: 

00/00/0000 

Status Alat: A 

No Berkas: 12 

Sistem akan 

menampilka

n pesan 

“data gagal 

disimpan” 

dikarenakan 

tipe alat 

dikunci agar 

tipe alat 

tidak dapat 

dimanipulas

i 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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Nama Produk Alat 

Ukur Tanah: South 

Tipe dan Seri: 

GNSS 

Perincian 

Penggunaan Alat: 

Palangkaraya 

Keterangan Alat 

Ukur: - 

Alamat KTP 

Pemohon/Petugas 

Ukur: G Obos 

Menjadi 

Pemohon: Nicko  

Tanggal 

Peminjaman: 

21/03/2024 

Tanggal 

Pengembalian: 

00/00/0000 

Status Alat : A 

No Berkas : 12 

Nama Produk Alat 

Ukur Tanah: South 

Tipe dan Seri: Yaya 

Perincian 

Penggunaan Alat: 

Palangkaraya 

Keterangan Alat 

Ukur: - 

Alamat KTP 

Pemohon/Petugas 

Ukur: G Obos 
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5. Pengujian halaman Info Akun 

 

Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Halaman Info Akun 

Skenario Uji  Test Case  
Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpulan  

menekan tambah akun 

dan kemudian 

menampilkan halaman 

tambah akun untuk 

menambahkan user 

baru 

Memilih tambah 

aku dan 

menampilkan 

Halaman tambah 

akun  

Sistem 

masuk ke 

halaman 

tambah 

akun dan 

menampil

kan proses 

penambah

an user 

baru   

Sesuai 

Harapan 
Valid 

 

 

Menekan tombol cari 

dan akan 

menampilkan hasil 

pencarian nama 

pengguna yang 

diinginkan oleh 

pengguna 

 

Mencari nama 

akun yang telah 

terdaftar 

berdasarkan 

keinginan 

pengguuna 

Sistem 

Secara 

otomatis 

memuncul

kan nama 

pengguna 

yang 

dicari 

Sesuai 

Harapan 

  

Valid 
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Menekan tombol ubah 

pengguna berguna 

untuk mengubah info 

dari akun pengguna 

yang menggunakan 

aplikasi saat ini, 

setelah menekan 

tombol ubah akan 

menampilkan halaman 

ubah pengguna utama 

Memilih ubah 

pengguna dan 

menampilkan 

halaman ubah 

pengguna saat ini. 

Sistem 

masuk ke 

halaman 

ubah akun 

dan 

menampil

kan 

perincian 

user 

pengguna, 

dan dapat 

mengubah 

keteranga

n 

pengguna 

sendiri  

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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6. Pengujian halaman tambah akun  

 
Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Halaman Tambah Akun 

Skenario Uji  Test Case  
Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpulan  

Isi username, 

nama, password, 

verifikasi 

password, NIP dan 

pilih akses 

pengguna. Tetapi 

verifikasi password 

dikosongkan  pada 

halaman tambah 

akun 

Username: Nicko  

Nama: Ciko 

Password: 12345 

Verifikasi Password: 

NIP: 3342 

Akses: 

Administrator 

System akan 

menampilkan 

pesan “please 

fill out this 

field” agar 

verifikasi 

password disi  

Sesuai 

Harapan 

Valid 

  

Isi username, 

nama, password, 

verifikasi 

password, NIP dan 

pilih akses 

pengguna. Tetapi 

password dan 

verifikasi password 

berbeda 

Username: Nicko 

  

Nama: Ciko 

Password: 12345 

Verifikasi Password: 

55432 

NIP: 3342 

Akses: 

Administrator 

System akan 

menampilkan 

“konfirmasi 

password 

salah” dan 

kemudian data 

gagal 

disimpan”  Sesuai 

Harapan 

Valid 
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7. Pengujian Halaman Ubah Pengguna 

 

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Halaman Ubah Pengguna 

Skenario Uji  Test Case  
Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpulan  

memilih menu 

ubah akun dan 

sebelum masuk 

halaman ubah 

akun akan 

memberikan 

peringatan Ketika 

ingin mengubah 

akun yang sedang 

digunakan 

sekarang, bila 

memilih “ok” akan 

masuk kehalaman 

ubah pengguna 

Akan menampilkan 

peringkatan “Apakah 

Anda Ingin Mengubah 

Akun?” sebelum 

masuk kehalaman 

ubah akun  

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan 

“apakah anda 

ingin 

mengubah 

akun?” 

sebelum 

masuk 

kedalam akun 

Ketika pilih ya 

akan diarahkan 

kedalam menu 

ubah akun 

 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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ubah username, 

nama, password, 

verifikasi 

password, NIP dan 

pilih akses 

pengguna. Tetapi 

password dan 

verifikasi 

password 

dikosongkan   

Username: Nicko  

Nama: Ciko 

Password:  

Verifikasi Passsword: 

55432 

NIP: 3342 

Akses: Administrator 

Sistem akan 

meminta 

“please fill out 

this field” 

Untuk mengisi 

password dan 

verifikasi 

password 

dengan data 

yang benar 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

 

Isi username, 

nama, password, 

verifikasi 

password, NIP dan 

pilih akses 

pengguna. Tetapi 

password dan 

verifikasi 

password berbeda 

Username: Nicko 

  

Nama: Ciko 

Password: 12345 

Verifikasi Password: 

55432 

NIP: 3342 

Akses: Administrator 

System akan 

menampilkan 

“konfirmasi 

password 

salah” dan 

kemudian data 

gagal 

disimpan” 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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8. Pengujian Halaman Status Alat  

 

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Halaman Status Alat 

Skenario Uji  Test Case  
Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpulan  

Memilih Tambah 

Kondisi Alat Ukur 

Tanah dan akan 

menampilkan 

halaman tambah 

status alat ukur 

tanah guna 

menambah kategori 

alat baru 

Memilih tambah 

kondisi alat ukur 

tanah dan 

menampilkan 

halaman tambah 

status alat 

Sistem akan 

otomatis 

masuk 

kedalam 

halaman 

tambah status 

alat 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

 

Memilih tombol 

Cetak dan akan 

menampilkan 

halaman print view 

dari data status alat 

ukur tanah 

Memilih cetak dan 

menampilkan print 

view data status alat 

Sistem akan 

menampilkan 

hasil print 

view dari data 

halaman status 

alat 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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9. Pengujian Halaman Tambah Status Alat 

 

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Halaman Tambah Status Alat 

Skenario Uji  Test Case  
Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpulan  

Isi data Status Alat 

Ukur, Deskripsi alat 

ukur dengan 

dikosongkan pada 

halaman tambah status 

alat ukur tanah 

Status Alat Ukur: 

(kosong) 

Deskripsi Alat 

Ukur: (kosong) 

Sistem akan 

menampilkan 

peringatan 

“please fill out 

this field”, 

sistem 

meminta field 

untuk diisi 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 
 

Isi Status Alat Ukur, 

Deskripsi alat ukur 

dengan benar pada 

halaman tambah status 

alat ukur tanah 

Status Alat Ukur: 

AA 

Deskripsi Alat 

Ukur: BARU 

Sistem akan 

menampilkan 

“data berhasil 

ditambahkan” 

dan Kembali 

kedalam 

halaman status 

alat 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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10. Pengujian Halaman Produk dan Jenis 

 

Tabel 4. 11 Hasil Pengujian Halaman Produk dan Jenis 

Skenario 

Uji  
Test Case  

Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpulan  

Memilih 

tambah 

produk, jenis 

dan No seri 

alat ukur 

tanah 

geospasial 

untuk 

menambahka

n data arsip 

alat ukur 

tanah dan 

kemudian 

akan 

menampilkan 

kehalaman 

tambah 

produk, jenis 

dan no seri 

alat ukur 

tanah 

geospasial 

Memilih tambah produk, 

jenis dan no seri alat ukur 

tanah geospasial dan 

kemudian menampilkan 

halaman tambah produk 

dan jenis 

Sistem 

akan 

menampil

kan 

halaman 

tambah 

produk, 

jenis dan 

no seri alat 

ukur tanah 

geospasial 

secara 

otomatis 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

 

Memilih 

tombol cari 

dan akan 

menampilkan 

kategori 

produk alat 

dan tipe alat 

berdasarkan 

Sistem akan menampilkan 

hasil pencarian 

berdasarkan kategori yang 

telah dipilih pengguna 

Sistem 

akan 

mengasih 

pilihan 

pencarian 

berdasark

an 

kebutuhan 

pengguna 

berdasark

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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keinginan 

pengguna  

an data 

jenis, 

produk, 

dan No. 

Seri Alat 

Ukur 

tanah 

Geospasia

l 

  

Memilih 

cetak dan 

akan 

menampilkan 

hasil print 

view dari data 

jenis, produk 

dan no seri 

alat ukur 

tanah 

geospasial 

Memilih cetak dan 

menampilkan print view 

data Jenis, Produk, dan No. 

Seri Alat Ukur Tanah 

Geospasial 

Sistem 

akan 

menampil

kan hasil 

print view 

dari data 

halaman 

Jenis, 

Produk, 

dan No. 

Seri Alat 

Ukur 

Tanah 

Geospasia

l 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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memilih logo 

ubah guna 

mengubah 

data arsip alat 

ukur tanah 

yang ingin 

diubah dan 

kemudian 

masuk 

kehalaman 

ubah jenis, 

produk, dan 

no. seri alat 

ukur tanah 

geospasial 

Memilih tombol ubah dan 

menampilkan halaman 

ubah Jenis, Produk, dan 

No. Seri Alat Ukur Tanah 

Geospasial 

Sistem 

akan 

menampil

kan 

halaman 

ubah 

produk 

dan jenis 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

  

memilih logo 

hapus dan 

akan 

memberikan 

peringatan 

apakah data 

arsip alat 

ukur tanah 

ingin dihapus 

atau tidak  

Menampilkan peringatan 

“apakah anda ingin 

menghapus data ?” bila 

memilih “ok” data akan 

dihapus dan bila memilih 

“CANCEL” maka data 

arsip alat ukur tanah tidak 

jadi dihapus 

System 

akan 

menampil

kan 

peringatan 

“apakah 

anda ingin 

menghapu

s data?” 

jika 

dijawab 

ok akan 

mengemb

alikan ke 

halaman 

produk 

dan jenis 

dengan 

data telah 

dihapus 

jika 

dijawab 

tidak akan 

mengemb

alikan ke 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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halaman 

produk 

dan jenis 

dengan 

data tidak 

dihapus 

 

 

 

 

 

11. Pengujian Halaman Tambah Produk, jenis dan No seri alat ukur tanah 

geospasial 

Skenario Uji  Test Case  
Harapan 

Pengguna  
Hasil 

Pengujian  
Kesimpulan  

Isi data 

produk alat 

ukur tanah 

geospasial, 

jenis & no 

seri alat ukur 

tanah 

geospasial, 

dengan 

mengkosong

kan isinya 

pada halaman 

tambah 

produk, jenis 

dan no seri 

alat ukur 

tanah 

geospasial 

system akan 

menampilkan 

peringatan 

“please fill 

out this field” 

Produk Alat Ukur Tanah 

Geospasial: (kosong) 

Jenis & No. Seri Alat Ukur 

Tanah Geospasial: 

(kosong) 

Sistem 

akan 

menampil

kan 

peringata

n “please 

fill out 

this field”, 

sistem 

meminta 

field 

untuk diisi 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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Isi Produk 

Alat Ukur 

Tanah 

Geospasial, 

Jenis & No 

Seri alat Ukur 

Tanah 

Geospasial 

dengan benar 

pada halaman 

tambah 

produk, jenis 

dan no seri 

alat ukur 

tanah 

geospasial  

Produk Alat Ukur Tanah 

Geospasial: CHC 

Jenis & No Seri Alat Ukur 

Tanah Geospasial: Total 

Station 

 

Sistem 

akan 

menampil

kan “data 

berhasil 

ditambah

kan” dan 

Kembali 

kedalam 

halaman 

status alat 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

 

 

4.2 Pembahasan 

Pada bagian pembahasan ini dijelaskan tentang hasil dari pengujian 

aplikasi dan respon pengguna terhadap Aplikasi Berbasis Web Pengarsipan 

Data Alat Ukur Tanah Geospasial Pada Bidang Survey Pemetaan Dikantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah. 
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4.2.1 Pembahasan Hasil Respon Pengguna 

Data hasil dari kuisioner yang telah diberikan kepada 15 orang responden 

yang merupakan pegawai dan staff di Bidang Survey Pemetaan Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah, digunakan untuk 

menilai aplikasi yang telah dibuat berdasarkan pengujian serta tanggapan 

dari responden yang mencoba aplikasi. Beberapa pernyataan menjadi kriteria 

penilaian dalam uji coba yang dilakukan oleh pengguna, dan hasilnya 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan keberhasilan aplikasi. 

Pada penelitian ini menggunakan Google Form sebagai media untuk 

mendapatkan data respon dari pengguna. 

4.2.2 Pembahasan Hasil Perhitungan Skala Likert 

 

Tabel 4.12 Poin – Poin Yang Diuji 

 

NO. 

 

Pernyataan 

 

Point Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Aplikasi mudah diakses dan 

digunakan(User Friendly) 

     

2 Aplikasi menyediakan fitur 

keamanan berupa login dan 

logout(fitur keluar masuk aplikasi 

menggunakan username dan 

password) 

     

3 Komposisi Pemlihan warna latar 

belakang sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 

     

4 Aplikasi menyediakan informasi 

mengenai alat ukur tanah secara 

cepat dan tepat 

     

5 Aplikasi menghasilkan output 

laporan dari penyimpanan data 

yang telah dibuat sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 
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Berdasarkan pernyataan - pernyataan yang diberikan, 

berikut ini adalah tabel hasil penilaian dari 15 pengguna atau 

responden, dapat dilihat pada tabel 4.13 
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 Tabel 4. 13 Hasil Penilaian Pengguna 

 

Dari Tabel diatas dihasilkan jumlah maksimum skor kriterium dengan 

skor paling tinggi = 5, Jumlah pernyataan = 5, dan dengan jumlah responden = 

15 yaitu dengan rumus: 

 Kriterium = Nilai Tertinggi x Jumlah Soal x Jumlah Responden 

No. Pernyataan 
Responden 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 

Aplikasi mudah 

diakses dan 

digunakan(User 

Friendly) 

4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 64 

2 

Aplikasi 

menyediakan fitur 

keamanan berupa 

login dan logout(fitur 

keluar masuk aplikasi 

menggunakan 

username dan 

password) 

5 5 4 4 2 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 65 

3 

Komposisi Pemlihan 

warna latar belakang 

sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 

4 5 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 61 

4 

Aplikasi 

menyediakan 

informasi mengenai 

alat ukur tanah secara 

cepat dan tepat 

4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 64 

5 

Aplikasi 

menghasilkan output 

laporan dari 

penyimpanan data 

yang telah dibuat 

sesuai dengan 

kebutuhan pengguna 

4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 65 

JUMLAH 319 
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Berdasarkan hasil kuisioner pada tabel 4.13 dapat dilihat menggunakan skala 

pengukuran, disini peniti menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran 

yaitu sebagai berikut: 

Jumlah skor kriteria = (skor tertinggi tiap item) X (jumlah pernyataan)         

X (jumlah responden) 

 Jumlah skor kriteria = 5 x 5 x 15 = 375 

Berdasarkan Tabel 4.13 untuk total jawaban responden adalah 319 dengan 

demikian aplikasi ini menurut 15 responden yaitu:  

319/375 x 100% = 85% 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

Keterangan:  

SP, SM, SB, SS   = Sangat Setuju 

P, M, B, S     = Setuju 

N     = Netral 

TP, S, KB, TS   = Tidak Setuju 

STP, SS , SKB, STS   = Sangat Tidak Setuju 

 

TP N S STP 

N 

0 20% 40% 60% 80% 85% 100% 

0 75 150 225 300 319 375 

SS 

SS S TP STP 
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Dari data tabel kriteria yang ditetapkan, Apabila di interpretasi nilai 85% 

dan 319 terletak lebih dekat dengan daerah Sangat Setuju (SS) dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi ini mendapatkan tanggapan positif dan dapat diverifikasi bahwa 

aplikasi sudah sesuai dengan standarisasi harapan pengguna. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari Tugas Akhir yang berjudul: “Aplikasi Berbasis Web 

Pengarsipan Data Alat Ukur Tanah Geospasial Pada Bidang Survey 

Pemetaan DiKantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Kalimantan 

Tengah” adalah aplikasi dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, 

HTML,  serta Notepad++ sebagai software untuk melakukan Pengcodingan, 

dan Balsamiq Mockup 3 sebagai perancangan interface. Dari hasil 

pengujian blackbox bahwa aplikasi ini telah sesuai dengan keperluan dan 

fitur didalamnya aplikasi dapat digunakan dengan baik serta hasil dari 

respon pengguna mendapatkan hasil interpretasi nilai 85%, disimpulkan 

bahwa aplikasi ini dapat diterima oleh pengguna dan dapat digunakan di 

Bidang Survey Pemetaan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

Kalimantan Tengah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian saran yang perlu di sampaikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk aplikasi yang telah dibuat diharapkan memberikan notifikasi 

apabila terjadi salah input pada data arsip 

b. Aplikasi diharapkan menggunakn URL yang telah di enkripsi agar 

keamanan lebih terjamin 



 
 

 
 

c. Kuisioner dapat di sempurnakan kembali berdasarkan kepuasan 

pelanggan 

d. Aplikasi dapat melakukan pendetailan lebih dalam input data pada 

fitur arsip alat ukur tanah geospasial 
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Lampiran 1 Surat Tugas Dosen Pembimbing 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Surat Permohonan Ijin Penelitian 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 Surat Pemberian Ijin Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Surat Tugas Penguji Seminar Proposal Tugas Akhir 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Lembar Observasi 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 Lembar Wawancara 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 Dokumentasi

 

Foto Bersama Bapak Aprilus selaku narasumber wawancara dan staff Bidang 

Survei Pemetaan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional  

Kalimantan Tengah 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Foto Alat Ukur Tanah Geospasial pada Bidang Survei Pemetaan Kantor Wilayah 

Badan Pertanahan Nasional Kalimantan Tengah 

 



 
 

 
 

 

 

Dokumentasi Pada saat Pengujian Aplikasi oleh Tester Bapak Fadli Waskito 

Pamungkas 

 



 
 

 
 

 

 

Dokumentasi Demostrasi penggunaan aplikasi Terhadapa Kasi Yopi Istianto, 

Beserta Staff Sp kanwil Bapak Bob Jefly, dan Bapak Nico Purnomo Aji  
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Lampiran 11 Print out data dashboard/data arsip utama 

 

Lampiran 12 Print out data status alat ukur tanah 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 13 Print out data Jenis, Produk, Dan No. Seri Alat Ukur Tanah 
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